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Untuk kelangsungan Hidup suatu perusahaan hams diri dengan 
perekonomian nasional yang sangat komplek, dimana kebutuhan produk 
dan jasa semakin besar tetapi persaingan dengan perusahaan I yang seJerus Juga 
semakin meningkat. Hal ini mendorong manlY emen menyesuaikan struktur organisasi 
perusahaannya sesuai dengan perubahan kondisi perekonomian nwuottaJ. 
perubahan teknologi dan meningkatnya kegiatan produksi perlu 4i8lrlaklm pentqJauan 
kembali tugas, wewenang dan tanggung jawab pekerja agar keadilan 
dalam hal promosi dan balas jasa yang akan diterimanya 
Disini pihak man~emen dihadapkan suatu masalah peni pekerjaan dan 
penilaian untuk kegiatan promosi hams dilakukan seobjektif mlllt)gkm sesuai dengan 
tingkat kepentingan perusahaan, memberikan suatu yang mudah 
diadministrasikan untuk pengukuran nilai pekerjaan secara dan mudah 
dimengerti oleh pekerja Keputusan penilaian pekerjaan dan ini hams dapat 
dipertanggung jawabkan. ·Hal ini menuntut perlu diadakannya sistem yang baik 
untuk mendukung proses pengambilan keputusan tersebut, yaitu Pendukung 
Keputusan (SPK) 
Tahapan pengembangan SPK dapat dibagi menjadi 4 tamw3II yaitu :Pern10delan, 
perencanaan, pemilihan dan penerapan. dimana sistem ini dari beberapa 
subsistem, yaitu subsistem data, subsistem model dan subsistem Akhirnya SPK 
basil rancangan setelah berinteraksi dengan pihak pemakai ser) akan mampu 
memberikan saran penyelesaian kasus personaila pada · Selain konsisten 
keputusan dan pendokumentasian keputusan, SPK diharapkan a dapat menjadi 
pendukung pengembangan sistem pengalohan data base untuk mendukung 
kebutuhan semua pimpinan manlYemen. 
SPK ini dirancang guna menghadapi perkembangan perllS~Ib~m yang mendorong 
adanya perubahan akti:fitas pekerja dan perubahan yang selanjutnya 
menuntut perubahan nilai dari pekerjaan dan promosi jabatan, permasalahan ini 
hams secepat mungkin ditangani pihak man~er personalia dan seobjektif 
mungkin dengan memperhatikan beberapa faktor yang ada dan kemungkinan 
altematif-alternatifyang akan dipilih 
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LI Latar Belakang 
BABI 
PENDAHULUAN 
Kebutuhan informasi pada saat sekarang ini adalah hal 
juga dalam bidang personalia Evolusi sistem informatika nArnsu:~•R komputer diawali 
dengan pengolahan data elektronika, kemudian dilakukan · · data untuk 
menunjang aktivitas man~emen dan berfokus pada informasi .dikenal dengan 
sistem informasi man~emen. Perkembangan selanjutnya berfokus 
sistem pendukung keputusan. Sistem Pendukung keputusan dapat t1IJC1r.mltlq~an untuk 
membantu para pengambil keputusan dalam menghadapi hams 
diselesaikan. Dengan sistem ini dilakukan pengolahan data .lalantltatq 
Selama ini bidang personalia selalu mencoba melengkapi ..,... ....... JaD:atan untuk 
semua departemen yang ada, dimana tingkat kelengkapannya setiap tahun. 
Kegiatan peninjauan tersebut meliputi : gambaran jabatan, A~anu11!i!1 
jabatan, kelDllilgkinan Promosi 
Di dalam menghadapi masalah seperti tingkat persaingan 
perubahan ekonomi Nasional maupun Intemasional~ dan ....... ~"' ...... 
semakin tinggi, 
mempengamhi kelangsungan Industri membuat pihak man~emen mengantisipasi 
dengan berbagai macam perencanaan baik yang bersifat jangka R81J!Jang, menengah 
maupun jangka pendek. Dalam menyesuaikan rencana yang telah ditetapkan sering 
teijadi perubahan struktur organisasi. Perubahan struktur organisasi 
munculnya suatu jabatan bam dan hilangnya suatu jabatan lama rf!n[lun1cuum jabatan 
baru ini dapat diakibatkan karena penggabungan beberapa jabatan 
pemecahan jabatan lama menjadi beberapa jabatan baru dengan 
difokuskan pada suatu pekerjaan tertentu yang dianggap sangat pen1~m-'U 
Perubahan struktur organisasi yang dilanjutkan dengan beberapa 
jabatan mengakibatkan perubahan gambaran pekerjaan. Disamping · perubahan lain 
dibidang teknologi, perubahan beban kerja dan volume akan merubah 
1 
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gambaran kerja sehingga aktifitas kegiatan karyawan dapat tero,ant:m dengan tepat. 
Dipihak lain gambaran pekeljaan sangat mempengeruhi persepsi · pihak man~er 
didalam menentukan nilai bobot jabatan yang erat kaitannya tingkat kelas 
jabatan tersebut 
Kebijaksanaan penentuan tingkat kelas pada suatu sifatnya sangat 
sensitif; karenahal ini berhubungan erat dengan besamyanilai hal jasa (upah & gaji) 
yang akan diterima oleh karyawan dan memptmyai dampak JaDJ~lA terhadap kepuasan 
kerja. Karena itu kegiatan menganalisa jabatan , evaluasi jabatan, 
kegiatan yang penting di bidang personalis. Di pihak lain serikat n""ll'"""a 
industri tersebut sering menga.dukan tuntutan kepada pihak n'*"'Cin.t'lalt· a mengenai 
kepuasan kerja, disinilah pihak personalia harus dapat menj., ..... ,.... .... 
serikat pekerja dengan data-data yang obyektif 
Selama ini sistem personalia suatu perusahaan industri, ll'!:W~<>na disebabkan 
berbagai hal, terdapat banyak analisa jabatan yang tidak temZkbD 
jabatan, maupun evaluasi jabatan sehingga target tingkat KeJ~~ng~<ap:m 
jabatan yang seharusnya ada sulit terpenuhi, disisi lain banyak IJ'UJJIIJ' ........ departemen 
diluar personalia yang tiba-tiba meminta pimpinan personalia · kembali 
analisa jabatan untuk karyawan yang akan diubah nilai kelas (naik atau 
turun) karena sebab-sebab tertentu. 
1.2. Permnusan Masalah 
Dalam menanggapi masalah personalia, kususnya rne1nvanak1It evaluasi jabatan 
dan kegiatan promosi, pimpinan personalia dituntut dengan cepat dan 
obyektif Untuk itu diperlukan data dan informasi yang akurat, dan mencakup 
semua hal yang ada hubungannya dengan penanganan penilaian j Pemanfaatan 
komputer untuk menduktmg proses pengambilan keputusan di sangat membantu 
proses penanganan masalah di lingkungan personalia, komputer dapat 
melakukan kegiatan manajemen data dengan cepat. Disamping . _ penilaian dan 
promosi jabatan dapat ditangani dengan sistem pendukung berbasis 
komputer. 
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L3. Tujuan Penetitian 
Meningkatkan kualitas keputusan ptmpman dengan 
mengembaDgkan sistem pemmjang keputusan mtuk: men4Julkma.q pengambilan 
keputusan pada setiap kasus penentuan nilai jabatan 
Sehingga keputusan yang diambil diharapkan dapat 
obyektif; cepat, konsisten dan terdokumentasi dengan baik 
L4. Manfaat peneHtian 
Membantu pimpinan departemen personalia menagani kasus 
personalia terutama dalam proses pengambilan ketmtuiSd nilai jabatan dan 
promosi jabatan. 
L5. Metodologi Penetitian 
Dalam usaha penyustman penelitian ini diperlukan data pengetahuan yang 
sesuai dengan permasalahan yang akan dibahas. Dimana mengangkat 
pemasalahan yang ada di PT. Unilever Surabaya sewaktu mellakutPD kerja praktek ke 
n, bulan Mei 1995. Untuk: memperoleh data yang sesuai tersebut digunakan 
metode sebagai berikut: 
1. Dengan permasalahan yang ada maka langkah melakukan 
pemahaman masalah dan mempelajarinya serta meJ!l~:len:tifiJcasi" masalah 
melalui keadaan nyata dan acuan yang diambil dari l•t~catn ... 
2. Mencoba menemukan landasan metode-metode nelltVellesru 
guna diterapkan pada pemecahan masalah. 
3. Pembuatan kerangka sistem yang berkaitan dengan .u.aaoo:u:a. .. ,.,... 
4. Pembuatan rancangan sistem pendukung keputusan 
5. Mencoba mewujudkan rancangan tersebut dengan meJrnbulld 
lunak yang menangani penyelesaian permasalahan yang 
sebuah perangkat 
6. Penggunaan data-data perusahaan yang dibutuhkan kedlaJam sistem, yang akan 
diproses oleh perangkat lunak menjadi altematif untuk selanjutnya 
dipilih manajer (user). 
7. Penerapan basil rancangan yang berupa perangkat 
manajer memecabkan masalah. 
8. Pembuatan kesimpulan dari pembahasan diatas. 
16. Batasan dan Asumsi 
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guna membantu 
Lingkup permasalahan yang dilayi dalam penelitian ini 34U3Uan pengembangan 
sistem pendukung keputusan bagi m~er personalia dalam · masalah kasus 
yang berkaitan dengan penentuan bobot jabatan secara obyektif 
yang layak dipromosikan. Batasan dan asumsi yang digunakan 
adalah: 
Batasan: 
1. Rancangan SPK yang dibuat, menggunakan basis data 
penelitian ini 
2. Data personalia diambil hanya pada PT. Unilever ;"';nr:smmils:. kususnya pada 
golongan nonsta:( dan kmyawan lainnya yang 
sld 9) dan golongan C(go1ongan 10 sld 16). 
3. Tidak mengikut sertakan data pribadi pemegang _.·ll lbatl*' (seperti prestasi, 
kepribadian, motifasi dll) 
Aswnsi: 
1. Pemakai adalah orang yang mengetahui kondisi dengan baik dan 
memptmyai pengetahuan yang baik terhadap sistem ini. 
2. Data persona1ia seperti namajabatan, kelas jabatan, organisasi, data 
pembobotan telah diketahui. 
3. Sistem yang digunakan tidak akan menggantikan p sebagai pihak 
pengambil keputusan. 
4. Yang dinilai adalahjabatannya bukan orang tersebut. 
5. Prioritas pilihan namajabatan yang akan dipromosikan menggunakan 
metode PHA hanya ditujukan tmtuk melengkapi infonnasi manajer dalam 
menentukan pilihan yang layak dipromosikan. 
I 7. Sistematika PenuJisan 
Sistematika penulisan teridiri dari bah dan subbah yang 
berikut: 
Bah I Pendahuluan 
5 
diuraikan sebagai 
Dalam bah ini terdiri dari : Jatar belakang , perunniSan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, metodologi batasan dan 
asumsi, dan sistematika penulisan. 
Bah n. Landasan teori 
Dalam bah ini meqjelaskan teori yang 4igunakan dalam 
pembahasan masalah dan mencalrup pula beberapa pokok 
Bah. ill Kerangka dan perencanaan SPK 
Dalam bah ini akan dibahas perancangan SPK menggunakan 
metode-metode yang sesuai dan penggtmaan yang sesuai 
Bah N Implementasi Rancangan SPK 
Dalam bah ini akan manjelaskan penerapan basil SPK yang 
digunakan untuk memecahkan masalah personalia . 
Bah V Kesimpulan dan saran 
Dalam bah ini akan diberikan rangkwnan yang telah 
dilakukan dan usulan yang mungkin dapat rancangan yang 
dibuat lebih bennanfaat. 
BABII 
TINJAUAN PUSTAKA 
kusus untuk masalah penentuan bobot evaluasi jabatan dan kegiatan promosi, malm 
perlu dilakukan studi literatur terhadap teori yang relevan dapat dijadikan dasar 
untuk kegiatan penelitian yang dilakukan. 
ll.l. Konsep Dasar Sistem Informasi 
ll.l.l Pengertian Sistem 
Sebuah sistem dapat didifinisikan sebagai berikut: 
"a system is a collection of objects such as people, resource, concepts, and 
kegiatan atan suatu prosedur pengolahan yang akan mengol data atan barang untuk 
mencapai suatu tujuan . Sebuah sistem dapat diuraikan menj adi 
1. Elemen-elemen sistem, yaitu elemen yang merup 
4.Struktur Eksternal, yaitu hubungan antara 
lingkungan. 
Efraim Turban, Decision support and expert systems, 




melaksanakan se~ ini dikenal dengan nama INPUT 
2. Sistem harus memiliki prosedur atau aturan proses yang meJDgOlflll 
dikenal dengan TINDAKAN 
mengukur bagaimana usaha yang telah dilakukan. Ini dikenal oenaan OUTPUT 
antar input dan 
dilakukannya perbaikan. Ini dikenal dengan proses FEEDBACK 
ll.l2. Pengambilan Keputusan 
Pengertian pengambilan keputusan dapat didifinisikan seO:IWll· berikut: 
"Decision making is a process of choosing among 
for the purpose of attaining a goals,.2 
Seperti diketahui bahwa dimasa mendatang titik berat dalam manaJieJmm akan diarahkan 
pada usaha Wltuk menguasai cara-cara pengambilan keputusan, 
keputusan ini pada hakekatnya merupakan suatu pendekatan SIS1telmat:ts yang terbagi 
menjadi beberapa tahap, dimana kualitas pengambilan Ket:~umspn tergantung dari 
informasi, orang dan proses yang dilakukannya 
2 
Herbert A Simon, The New Science of Management Decision, tt:ngtew,oon Cliffs, 
Prentice-hall, 1977 
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Tahap pengambilan keputusan 
Proses pengambilan keputusan dapat dibagi menjadi h .. " ....... ,. .. tahapan yang 
saling berkaitan, tahapan ini menurut Hebert Simon meliputi antara 
1. Intelejensi (intelligence) 
Dimana tahap ini akan mengidentifikasi masalah dan ~:~Jw~J 
keputusan. Disini juga dilakukan kegiatan pengumpulan data, DenRdl~than dan pengujian 
1Dltuk dijadikan dasar petunjuk pada pengidentifikasikan dan peluang 
kesempatan yang tersedia 
2. Perancangan (design) 
Tahap dirancang akan mengembangkan dan menganalisa k\'fll~:tomm tindakan 
yang akan dilakukan tahap ini mencakup pengenalan yang ada, 
pengembangan pemecahan dan menguji pemecahan yang layak 
3. Pemilihan (Choice) 
Pada tahap pemilihan dilakukan pemilihan sebuah .......... A ..... u dari berbagai 
macam alternatif yang timbul pada tahap perancangan. Altematif dipilih adalah 
altematif paling memenuhi kreteria yang ditetapkan dalam 
selanjutnya altematiftersebut dapat diterapkan dalam proses pentgantbJt:EUl keputusan. 
4. Jmplementasi 
Tahap implementasi merupakan tahap penerapan peranc:ang:IJP yang telah dibuat 
pada tahap sebelumnya 
Jenis Keputusan 
Secara garis besar terdapat dua jenis masalab yang dirancang secara 
langsWJg melalui suatu rumusan atau model penyelesaian, yaitu .lllO<I)Q.I(IU yang terstruktur 
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dan masalah yang tidak terstruktur, dalam hal ini yang dapat dilakukan 
terhadap permasalahan yang ada tersebut juga dibagi · dua yaitu keputusan 
terstruktur dan keputusan tak terstruktur yang pengertiannya diurakan sebagai 
berikut : 
Keputusan terstruktur adalah keputusan yang diambil · permasalahan yang 
Keputusan tidak terstruktur adalah keputusan terhadap oenJoal~m yang lebih 
komplek dan sifatnya tidak berulang.dan sulit t.mtuk meJnooE'cl~::si 
Keputusan ini dapat berupa suatu hal yang baru dan bekelanjutan 
hal-hal yang bersifat tidak rutin sehingga tidak dapat dltE!DtukaP 
terstruktur hanya dapat dilimpahkan pada man~er menegah ke 
ll.2. Sistem Pendulmng Keputusan 
terlebih dahulu. 
Pengertian sistem pendukt.mg keputusan dapat didifmisikan ~et)rur,ru· berikut: 
"DSS as a computer-based system that help decision maker to confronts 
ill-strukture poblems through direct interaction with data and 
3 
Sprague, Ralph H & Hugh J Watson, "Decision Support System 
Practice•, Prentice-Hall International, 1989. 
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mauptm tak terstruktur melalui suatu model, pengolahan data dan infonnasi yang pada 
akhimya menghasilkan berbagai altematif komponen yang diambil. Sistem 
Pendukung keputusan (SPK) merupakan suatu penerapan infonnasi yang 
ditujukan tmtuk membantu pimpinan dalam proses pengambilan ltell,utusan . Konsep 
SPK dikenalkan pertama kali pada awal tahtm 1970 oleh S. Scott, dengan 
istilah ''Management Dicision System " . SPK menggabungkan kemapuan komputer 
dalam pelayanan interaktif dengan pengo lab atau pemanipulasi 
model atau atw-an penyelesaian yang tidak terstrnktur. SPK me~m>UJIMU 
sumber intelektual dengan kemampuan dari komputer tmtuk mrnD~~:!llkJ kualitas 
kuputusan. 
Hal yang terpenting dari pengertian ini adalah SPK mer'Ulilkan alat pelengkap 
bagi mereka yang terlibat dalam proses pengambilan keputusan. Dimana SPK tidak 
ditujukan menggantikan si pengambil keputusan dalam pembuatan kEIP'utwsan. 
ll.2.1 Karakteristik SPK 
memperhatikan beberapa karakteristik yang ada, karakterisitik ini dapat menjadi 
batasan-batasan yang baku dan meJtiadi acuan dalam menrancang mengembangkan 
sistem yang dimaksud Adaptm karakteristik tersebut antara lain : 
1. Dalam hal mendukung proses pengambilan keputusan, SPK menekankan pada 
"management by perception", dimana persepsi seorang per1gmrno,l keputusan sangat 
dibutuhkan. 
2. Pada pelaksanaan hubungan antara manusia dengan mesin, 
pemakai tetap yang mengontrol proses pengambilan keputusan. 
manusia sebagai 
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dan semi terstruktur 








Gambar 1 Model matematis/statistik dan input data dalam pengambilan 
keputusan 
Sumber: Thieraut, Robert, JPHD, CPA, "Decision Support System Effective Planning 
and Control : A Case Study Approach•, 
interaksi akan berjalan lebih lancar. 
6. Hasil dari sistem yang terintegrasi ini, dapat memberikan dultunJgan pada semua 
tingkatan man~emen. 
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7. Sistem juga didukung dengan data-data yang meliputi banyak hal agar dapat 
memenuhi :fungsi-fimgsi yang ada dalam tingkatan man~ 
beradaptasi dengan sistem tersebut 
9. Adanya kemampuan beradaptasi pada sistem Int, 
perubahan-perubahan kondisi yang terjadi. 
ll.2.2.. Komponen Dari SPK 
Komponen SPK j ika ditinj au dari segi pembangunan s · 
4 komponen utama, yaitu subsistem data, subsistem 
Pengetahuan Pemakai . Untuk lebih jelasnya dapat 
subsistem tersebut: 









bisa dibagi me!Uadi 
hubugan ketiga 
Sumber : Efrairn Turban, Decision support and expert , "management support 
systems•, Prentice-Hall International, fowth editi 1995 
komposisi SPK mellWllt bagian sistem antara lain : 
1. Subsistem Data . 
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Subsistem data merupakan bagian sistem berfimgsi sebagai 
pengolah data yang mendulamg proses pengolahan atau penyimpanan 
dalam SPK. Subsistem ini berisikan data yang sesuai dengan situasi 
dan diatur oleh perangkat hmak yang disebut manajemen database 
(SMDB) 
2. Subsistem Model 
Merupakan sebuah sistem yang berfimgsi pengelola model atau 
aturan yang dibutuhkan SPK. Subsistem ini statistik keuangan, 
man~Yemen science atau model kuantitatif lainnya disediakan untuk 
menduktmg kemampuan analisa sistem dan juga lunak man~emen 
lainnya yang cocok. 
3. Subsystem dialog 
Merupakan sistem yang berfimgsi sebagai interaksi antara 
pemakai dan SPK. Subsistem ini digunakan 
mengkomooikasikan dengan perintah SPK hingga selesai sistem ini. 
112.2.1. Subsistem Data 
Model subsistem data menurut Turban dapat aJ'tgmnl>~l{talll sebagai bagian 
sistem yang terdiri dari beberapa elemen seperti : Database Database sistem 
manajemen. Data directory, dan Query facility. Untuk lebih · lihat gmnbar: 
Eldarnaldata SOU ICeS 1--------.l 
r----------------------, 
' ' L-----------------------------------------------' 




sumber : Efraim Turban, Decision support and expert svtterr:IS. "management support 
systems•, Prentice-Hall International, fourth 1995 
Pada kesempatan ini yang akan dijelaskan adalah Subsi yang disusun dengan 
elemen sebagai berikut : 
-Data base pada SPK 
-Sistem manajemen database 
1. Database pada SPK 
Penggunaan istilah data dan informasi harus dib"'u,:u..au. Data mengandung 
· arti atau nilai 
apapun secara tersendiri Sedangkan informasi adalah data telah diproses menurut 
sekumpulan aturan dan telah mempunyw arti dan nilai, tujuan informastif atau 
kesimpulan, argumentasi, atau sebagai dasar untuk atau mengambil 
kesimpulan. 
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Database adalah kumpulan data yang diorganisasi 
menghubungkan kebutuhan dan dibanguo dari organisasi dan oleh lebih 
dari satu orang Wltuk beberapa aplikasi. Jadi database data, bukan 
infonnasi. Data base secara sendirian tidak mempunyai arti atau 
adanya tmnbahan penjelasan tentang arti data tersebut dan perab.u"an yang 
mengolalmya, akan dihasilkan infonnasi dari database Untuk selaqjutnya 
man~emen dapat bertindak atas infonnasi ini. 
Data di dalam SPK dapat berupa : sumber data · ekstemal data dan 
private data.. 
-Internal data berasal dari proses sistem transakasi terganbmg pada 
kebutuhan SPK , data dari :fimgsi seperti akuntasi, finasil, produksi dan 
personalia mungkin tercakup internal data yang lain, seperti ren.C31JIR tingkat pembagian, 
skedul perawatan mesin, peramalan pelijualan dll 
-eksternal data tennasuk data industri, data penelitian pasar, 
kerja daerah, skedul tingkat p~ak atau data ekonomi nasional. 
sensus, datatenaga 
- Private data tennasuk attn-an yang digunakan sepintas oleh oen,buat keputusan dan 
menaksirkan data kusus. 
2. Sistem Manajemen Database. 
Agar database dapat menjadi sarana yang penting guna =...,,..,... .• ...,,, .. ,.,IU infonnasi 
untuk pengambilan keputusan oleh manajemen, 
penggunaan database, dimana sistem ini memungkinkan pemberian ,....,.Lil_. .. .,., penciptaan, 
perobahan, pembacaan, pemeliharaan, dan perlindungan Sistem ini 
adalah sistem manajemen database (SMDB) 
SMDB mempunyai beberapa komponen : 
1 Orang yang menjadi pemilik 
2.Peraturan dan hub1mgan yang menentukan 
3. Orang yang memasukan data ke dalam databse 
4. Orang yang mengeluarkan data dari database 
5. Database itu sendiri 
Kemampuan SMDB 
- Menagkap dan menyaring data untuk pemasukan dalam sebuah SPK 
- Cepat memperbaharui catatan data dan file. 
- Saling menghubtmgi data dari smnber-sumber yang berbeda 
-Cepat memperbaiki data dari sebuah database yang dilaporkan 
-Menyediakan data yang meliputi banyak hal secara aman. 
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-Data yang tak resmi dan penaganan oleh manusia me111VelbabHan pemakai dapat 
mencoba dengan pilihan pemecahaan yang didasarkan pada keJ:~utu:sm!lVa 
-Pencarian bentukan yang komplek dan tugas memanipulasi 
keraguan. 
-Pemakaianjejak data 
ll.2.2.2. Subsistem Model 
didasarkan atas 
Sebuah model dasar berisi statistik kusus dan rutinitas, · al, management 
science, dan model kuantitatif lainnya yang menyediakan kemampuan dalam 
SPK Kemampuan 1mtuk meminta, menjalankan, mengubah, inasi dan 
memeriksa merupakan kemapuan kunci dari SPK yang dengan sistem 





T ac1ica1 model 
Model bUiding block 
r----::c----t Wid~ . 
~-------------------------
Gambar 4 Gambar subsistem MODEL 
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Sumber: Sprague, Ralph. H & Hugh J Watson, ll])ecision Support Bvstem :Putting Theory 
into Practice•, Prentice-Hall International, 1989. 
menjadi 4 kategori utama: 
-. Model Strategi 
- Model Taktik 
- Model Operasional 
- Model Blok bangunan dan Subrutin .. 
1. Model Strategi 
Model strategi akan menggambarkan sebuah sistem dari renlfaJ:Ia jangka panjang 
yang diambil pihak man~emen perusahaan. Jadi model startegis · · digunakan untuk 
penerapannya antara lain: pengembangan perusahaan secara obj perencanaan 
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untuk pembelian perusahaan dan penggabungan, menyeleksi · pabrik, analisa 
dampak lingkungan dan anggaran perusahami. 
dengan banyak 
yang harus 
Pada model strategi ini akan memiliki cakupan yang 
eleman variabel baik dari luar (ekstemal) maupWl dari dalam unh~"'"g 
diekspresikan denganjelas. 
2. Model Taktik 
Model taktik akan mengambarkan dan "hubungan antar 
elemen-elemen dari sistem keputusanjangka menengah yang rumnqu pihak manajemen 
guna membantu pihak man~Yer menengah (middle mengalokasikan 
swnber-swnber yang dimiliki organisasi . 
. Model ini biasanya diaplikasi hanya Wltuk subsistem organisasi seperti 
departamen keuangan, departemen produksi, depatemen dan departemen 
lainnya, dimana umwnnya waktu yang dihabiskan satu bulan atau ~nw~no 
3. Model Operasi 
Model operasi menggambarkan dan menjelaskan kegiatan akan dilakukan 
oleh pekerja atau operator, dimana kegiatan ini merupakan jangka pendek 
dan merupakan rencana kegiatan harian. Model ini dimaksudkan manaJer 
bawah dalam menterjemah tujuan perusahaan kedalam kegiatan · harian dan yang 
bersifat sementara 
4. Model Blok Bangunan dan Subrutin 
Merupakan model yang menggambarkan struktur program · suatu kegiatan 
operasi. Hal ini dikarenakan pennasalahan yang komplek harus 
beberapa submasalah yang Jebih sederhana setiap submasalah ada kemudian 
ditangani oleh sebuah blok program tersendiri. Di dalam nrn,nrdrn 
bagian deklarasi, beberapa blok program pembantu, dan bagian 
ll.2.2.3 Subsistem Dialog 
Komponen dialog yang digunakan dalam 
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. . . . 
' 
Gambar 5. Subsistem Dialog 
Swnber : Sprague, Ralph. H & Hugh J Watson, "Decision Support 
into Practice•, Prentice-Hall International, 1989. 
:Plltting Theory 
Ini termasuk tidak hanya perangkat keras dan ltmalmya, tapi juga 
mudah .Wltuk digunakan, kemampuan diterima, dan interaksi 
mesm 
Pengaturan dialog subsystem 





disebut Dialog Generation and Management System(DGMS). KeJ!$8IIIJPU:m dari DGMS 
antara lain : 
1. Interaksi dalam beberapa dialog sistem yang berbeda 
2 Menangkap, menyimpan dan menganalisa dialog pemakai, dim1tma dapat digunakan 
untuk memperbaiki sitem dialog 
3. Mengakomodasi pemakai dengan beberapa alat masukan. 
4. menghadirkan data dengan berbagai macam informsi dan alat II'At,•!:lr-!lgn 
5.Membantu pemakai dengan kemampuannya, diagnosa dan usulan rutin atau 
dukungan yang lain. 
6. Menyediakan bagi pemakai antarmuka(interface) berupa <lat:abastl dan model dalsar. 
7. Mengkreasi susunan data tmtuk menggambarkan keluaran. 
8. Menyimpan masukan dan keluaran data 
9. Penyiapkan grafik be.wama, grapik tiga dimensi dan ploting 
1 O.Dapat mendukung komtmikasi diantara pemakaidan bangunan 
11. Menyediakan latihan dengan contoh-contoh. 
12. Menyediakan flexibilitas dan nilai tambah sehingga SPK maznpf menyesuaikandiri 
terhadap perbedaan permasalahan dan teknologi. 
ll.3 Proses Hirarki AnaJis 
Dunia merupakan suatu sistem yang komplek dari 
berinteraksi, sehingga permasalahan yang biasanya dihadapi 
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· elemen yang saling 
komplek bahkan 
sangat komplek. Dengan ttmtutan tersebut muncul suatu logika yaitu suatu cara 
baru untuk menanggulangi kreteria yang sangat banyak .memde~arulll pencapaian 
tujuan yang sahib. (valid). Rancangan ini harus dapat 
diterima dengan akal sehat. NamWl tidak begitu komplek sehmgcil semua orang dapat 
menggunakan untuk membantu memecahkan permasalahan Salah satu 
metode tersebut adalah Proses Hirarki Analis (AHP) yang c~tc~emt~an.s~~ pada " 
Whorton school of business" oleh Thomas Saatly yang telah pada berbagai 
masalah analisa keputusan tingkat tinggi pada beberapa tahun DeJaiCJl~IIl m1. · 
Prinsip Pemikiran Analis 
Dalam memecahkan persoalan dengan analisa logis "'"""a"' tegas, ada tiga 
prinsip penyusunan proses hirarki analis yaitu: Prinsip hirarki, Prinsip 
menetapkan Prioritas, dan prinsip Konsistensi logis. 
ll.3.1. Menyusun Hirarki 
Manusia mempunyai kemampuan untuk mempersepsikan 
mengidentifikasikan, dan mengkomunikasikan apa yang 
memperoleh pengetahuan terinci, pikiran kita menyusun 
dalam bagian yang menjadi elemen pokoknya, dan kemudian ., ...... ._. 
bagian -bagiannya lagi, dan seterusnya secara hirarki. 
Dengan memecah-mecah realitas menjadi beberapa gugusan 
membagi lagi gugusan ini melijadi gugusan yang lebih kecil, 
dan gagasan, 
amati. Untuk 
ini ke dalam 
homogen, dan 
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sejumlah besar informasi ke dalam struktur suatu masatah yang bleJmo~~nttlk gambaran 
yang lengkap dari keseluruhan sistem. 
ll.3.2. Menentukan Prioritas 
Manusia juga mempwyai kemampuan wtuk meJmp~~rse~pstkan hubungan antara 
hat-hat yang mereka amati, membandingkan sepadan benda hat yang serupa 
berdasarkan kreteria tertentu, dan membedakan kedua anggota pJSqan itu dengan 
memperlruat perbedaan mereka terhadap hat yang satu dlb,anclmg1Cian 
Lalu mereka mensintesis penilaian mereka dan memperoleh yang baik 
tentang keseluruhan sistem. 
Elemen yang tinggi tersebut berfimgsi sebagai suatu dan disebut sifat 
(Property). Hasil dari proses pembedaan ini adatah suatu vektor 
pentingnya elemen terhadap setiap sifat. Pembanding diulang lagi 1Dltuk 
semua elemen dalam tiap tingkat. Langkah terakhir adatah memberi bobot 
prioritas notto wtuk tingkat paling dasar. Elemen dengan nilai yang paling tinggi 
adalah rencana yang patut dipertimbangkan paling serius untuk 
meski rencana yang lain tidaldah harus dikesampingkan sama sekali. 
ll.3.3. Konsistensi Logis 
Manusia mempunyai kemampuan untuk menetapkan nuv'UD.RPII antarobyek atau 
anterpemikiran yang masuk akal, yaitu obyek-obyek atau oermkltrab itu sating terkait 
dengan baik dan kaitan mereka menwjukkan konsistensi. Konsi · berarti dua hal. 
yang pertama, bahwa pemikiran atau objek yang serupa menurut 
kesamaan dan pertaliaanya, Misalnya anggur dan kelereng dapat 
satu set homogen jika kreteria pertaliaanya adalah kebulatan, tetapi tidak jika 
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kreterianya adalah rasa Arti konsistensi kedua adalah intensitas relasi 
antargagasan atau antarobjek yang didasarkan pada suatu ll'rP.tP.n· terten~ saling 
membenarkan secara Jogis. Jadi jika kemanisan merupakan dan madu dinilai 
lima kali lebih manis dari gula pasir, sementara gula pasir dua lebih manis dari 
melosa Jadi madu dinilai hanya empat kali lebih manis dari pada melosa, maka 
penilaian tadi me.Uadi tidak konsisten dan proses itu barangkali diulangjika ingin 
diperoleh yang Jebih akurat. 
Dalam mempergunakan prisip ini, Proses Hirarki s memasukan baik 
aspek kualitatif maupun kuantitatif pikiran manusia : kualitatif urituk 
mendifinisikan persoalan dan hirarkinya, dan aspek kuantitatif mengekspresikan 
penilaian dan preferensi secara ringkas. Proses ini dengan · menunjukan bahwa 
demi pengambilan keputusan yang sehat dalam situasi dimana kita perlu 
menetapkan prioritas dan melakukan perimbangan (1rede Untuk menghitung 
prioritas, kita memerlukan suatu metode praktis untuk skala bagi 
pengukuran. 
Hirarki pada dasamya dibagi menjadi dua bagian yaitu ntr.~~n· lengkap dimana 
setiap elemen atau subkreteria yang ada dibandingkan secara dan subkreteria 
yang lebih tinggi. Sedangkan hirarki tak lengkap jika yang ada tidak 
dibandingkan secara lengkap dengan semua kreteria yang ada 
yang lebih tinggi. Jadi bila kita telah menyustm suatu hirarki, harus memasukan 
rincian level yang cukup untuk mengambarkan persoalan seksama. 
Pertimbangan lingkungan antara persoalan tersebut, identifikasi mas~:an-Jmru~a!~lll atau 
sifat yang dapat membantu penyelesaian menata tujuan, sifat, perm~;aJanan dan pihak 
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yang berkepentingan dalam suatu hirarki yang mempunyai dua ~:sua. Yang pertama 
memberi pandangan menyeluruh terhadap hubungan yang komplek 
serta memungkinkan sipengambil keputusan meminta apakah ia seoana membandingkan 
masalah dengan dei1Yad besaran yang sama dalam hal bobot pengaruh terhadap 
solusi. 
AHP mengijinkan seorang pengambil keputusan untuk meJiltll1tuiam prioritas dan 
membuat pilihan dengan berdasarkan obyektivitas, ilmu pe.ngetahuan serta 
pengamalaman yang secara konsisten sejalan dengan proses peroikllnUJ secara nalt.Ui. 
Pada dasamya PHA memiliki suatu keunggulan dibandingakan IfiJ't:oae lainya yaitu 
dimana pada PHA dengan data yang minimpun proses untuk keputusan bisa 
dilaksanakan. Perhitungan pada PHA dilakukan dengan metode 
pembanding dengan skala-skala untuk membandingkan yang Dts~IDV8I 
1 s/d 9. Dalam memasukan nilai-nilai pembanding antara etetnen berdasarkan 
skala-skala yang telah ditetapkan besaran dan fimgsinya, pembanding 
berpasangan tersebut dilihat sebagai berikut: 
Tabell : Skala Pemb~ding Berpasangan 
Verbal Jugmen 
Extremelly Preferred (suatu elemen mutlak lebih penting 
dibandingkan elemen lain) 
Very Strongly to Extremely 
Very strongly PrefiTed (suatu elemenjelas lebih penting 
dibandngkan dengan yang lain) 
- Strongly to Very strongly 
Strongly preferred (elemen yang satu essensial atau sangat 
penting dibandingkan elemen yang lain) 
Moderately to strongly 
- Moderately preferred ( elemen yang satu sedikit lebih penting 
dibandingkan yang lain) 
Equally to Moderately 
Equally Preferrend (kedua elemen sama penting) 
Sumber : Dye, Robert &. Emes, H Forman, • Analytic Approach to 
digtmakan skala verbal tidak hanya digtmakan untuk kreteria 
namun akan sama bailmya untuk kreteria yang bersifat kualitatj( 













Prinsip konsistensi logis, disini dilakukan evaluasi konsistensi dari 
dari consistenscy ratio (CR) supaya penilai dianggap konsisten, nilai CR hams 
lebih keci] atau sama dengan 0,1 nilai CR yang lebih besar dari menandakan perlu 
adanya periksaan kembali terhadap pertimbangan yang telah dibuat. Timbulnya ketidak 
manusia didalam usahanya memecahkan masalah seperti : intuisi, pikiran, perasaan, 
dan pengindraan. Hal ini cenderung menyebabkan pengambil """"'"'""' 
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pandangannya atau komitmen yang pemah dilakukan. Pengujian konsistensi ini barn 
dapat dilakukan setelah nilai prioritas yang diberikan Wltuk 
diperoleh. 
elemen telah 
Untuk lebihjelasnyagambaran penggunaan metode Proses hi.-.<>r~N" analisa dapat 
dilihat sebagai langkah-langkab terstruktur sebagai berikut: 
I. Melakukan pembadingan berpasangan pada matrik awal (I) dan tne~rnben bobot 1 s/d 
9 sesuai dengan tingkat perbedaannnya. Lalu me!Yumlahkan rst:'•IJuK elemen menjadi 
sebuah vektor yang disebut vektor pembagi. 
2. Membagi Matrik I dengan masing-masing elemen vektor oetobatn' yang bersesuaian, 
sehingga didapat matrik barn yang disebut matrik IT. 
elemen-elemennya dan membagi dengan bayaknya elemen. maka 
vektor yang disebut vektor prioritas. 
menjumlahkan 
didapat sebuah 
3. Selanjutnya Vektor prioritas tersebut dig1Dlakan 1Dltuk dengan matrik 
awal (I) Wltuk didapat matrik Ill. Setelah didapat matrik elemen-elemennya 
dijumlah dan dibagi dengan vektor prioritasnya Wltuk didapat barn yang akan 
diguakan Wltuk mencari lamda max. 
4. Vektor barn tersebut elemennya dijumlah dan dibagi dengan elemen maka 
hasilnya disebut lamda max. 
5. MenghitWlg nilai Consistency Index (CI) dengan rumus: 
CI = (lamdamax- n) /(n- 1) 
dimana n merupakan banyaknya akti:fitas atau 9 elemen yang dibmtJlinpjkan. 
6. menghitWlg nilai Consistency ratio (CR) dengn rumus : 
CR=CIJRI 
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Dimana RI merupakan random Index, sesuai dengan matrik digunakan: 
Tabel 2 : Random Index 
n 1 2 3 4 5 6 7 
RI 0,00 0,00 0,58 0,90 1,2 1,24 
Sumber Saaty, Thomas L, Decision Marketing For I 
Process For Decision In Complex World, 
II.4 Analisa jabatan 
suatu jenis pekerjaan melalui metode yang ada 
II.4.1. Maksud dari Analisa Jabatan 
Analisa jabatan digunakan untuk beberapa sektor 
maupun secara bersama-sama, terutama pada perusahaan 
pada perusahaan kecil tidak perlu mengunakan 
8 9 10 
1,45 1,49 
: The Analytical Hierarchy 
ivn<~itv of Pitsburgh, 1988. 
informasi mengenat 
secara sendiri-sendiri 
yang formal untuk 
menulis gambaran 
pekeijaan . Pada perusahaan besar memiliki tim personalia 
satu tugas utama dari departemen personalia 
sebagai berikut: 
- Mendapatkan gambaranjabatan 
- Membantu dalam mengevaluasijabatan 
- Penentuan kelas jabatan 
- Pembuatan struktur jabatan 
- Perekutan kmyawan 
- Perlaksanaan pengukuran 
- Latihan kelj a 
- Perpindahan pekelja 
- Efisiensi 
-Keamanan 
- Perencanaan sumber daya manusia 
ll.4.2 Hal-Hal Pokok Yang Mempengaruhi Basil Allalisa .nau•-.aa• 
Didalam melakukan analisa terhadap suatu jabatan 
beberapa hal pokok yang sangat penting karena akan memp,e~Ji:aruUJ 
akan didapat. Hal pokok tersebut antara lain: 
1. Jenis infonnasi JA 
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memperhatikan 
Infonnasi yang dapat dikumpulkan mencakup semua penting dalam 
penilai pekeljaan, dimana infonnasi ini dapat dibagi menjadi nonorn .... a faktor seperti : 





2. Bentuk informasi jabatan 
fuformasi analisa jabatan dapat dihadirkan dalam beiJitukl 
kuantitatif, tergantung metode analisa jabatan yang digunakan. informasi yang 
sebagian besar digunakan adalah bentuk kualitatif dimana dalam Pe~[ggambl:u-an jabatan 
berbentuk cerita, bentukan yang lain yang akan melengkapi dalam gambaran 
pekerjaan adalah kuantitatif yang menyediakan gambaran infonnasi bentuk angka 
(numerical) 
3. Standarisasi analisajabatan 
Banyak manajemen sumber daya manusia yang secara kreatif 
menggunakan metode yang seragam dan konsisiten dalam peJ.alalan:aan penyuBlDlan 
informasi analisa jabatan. Beberapa metode tersebut sejumlah 
pertanyaan atau items yang sesuai dengan beberapa persyaratan kerja yang barns 
terpenuhi. Analisa jabatan mungkin meminta untuk menulis obyektive posisi, 
tugas-tugas yang barns dilaksanakan, beberapa faktor penting yang dengan 
pekerjaan, produk dari pekerjaan atau outcome, dan siapa yang IUfi'JJU&<W 
servis yang dibasilkan. 
4. Sumber infonnasi jabatan 
Ada sejumlah somber infonnasi jabatan yang 
keterangan. Peralatan seperti kamera dapat digunakan Wltuk 
peralatan pencatat psikologis dapat digunakan Wltuk menaksir 
Sumber lainnya seperti pemegang jabatan 
pelanggan dan sebagainya 
Wituk dimintai 
v •• ,l" ..... • pekerjaan dan 
tenaga kerj a. 
anak buah , 
5. Yang dianalisahanyajabatannya, bukan pejabatnya. 
Jadi dalam penyusunan analisa jabatan yang akan OiaJ[latiisa 
berkaitan dengan pekeJjaan dari suatu jabatan. Dimana untuk 
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sama dan dalam lingkungan kelja yang sama, cukup dtg1mlbark:m 
s~a. Karena informasi yang diberikan oleh suatu jabatan sama 1mtuk semua 
pekelja yang menangani pekeijaan tersebut. Jadi pesan yang perlu ~elaskan bagi data 
sewaktu memulai suatu program penilaian pekeljaan ialah bahwa yang berkaitan 
mengenai gambaran obyektif tentang nilai relatif pekeljaan perusahaan. Tidak 
boleh dikacaukan dengan penaksiran prestasi masing-masing pekeJjaan 
ll.5. Evaluasi Jabatan 
Maksud utama evaluasi jabatan adalah mengukur nilai 
menetukan ancangan sistematis 1mtuk tugas membandingkan 
pekeijaan dapat dibayar dengan adil. 
jab~ sehingga 
Sasaran penyusunan sistem evaluasi jabatan adalah Wltuk mP.InvP.rll 
konsisten pengukuran keija dimana dapat dimengerti oleh oran& baik 
dilingkungan personalia muapWl di departemen lainnya dan juga Pl'laks:ana;an program 
dapat menolong pelatihan keija, penyeleksian pegawai dan keamanan dll. 
Karena tidak ada program yang dapat mencapai obyektifitas persen) hal ini 
dipengaruhi oleh tekanan-tekanan di dalam (tuntutan serikat pekerj 
keija diluar. Prinsip sistem evaluasi pekeJja Tetapi program wvu .. ""'''u pekerjaan 
dapat mengurangi tingkat subyektifitas dalam 
memungkinkan perusahaan menaksir berbagai jenis pekeljaan tettlad~IP sekumpulan 
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faktor wnwn yang telah disepakati. Penilaian peketjaan suatu mentl'ak~m rasionalisasi 
yang terkoordinir, karena memungkinkan pemlaian atas dasar 
dan dianalisa secara sistematis. 
Penggunaan program penilaian peketjaan jika dijal~ a~~gm dengan tepat, 
kegiatan man~emen lainnya seperti pelatihan dan seleksi. 
ll.5.1 Sistem Pengharkatan Nnai (Point system) 
Program utama yang umwnnya dipakai oleh perusahaan adalah :The point 
system (pengharkatan nilai) Metode ini merupakan metode analitis atas 
pelaporan, 
kerwnitan pekerjaan, lingkungan peketjaan dan resiko yang akan rumta8Jn·. Faktor faktor 
tersebut dianggap sama Wltuk semua peketjaan, tetapi tingkat yang 
Tiap faktor 
diberikan suatu ring angka yang dapat dialokasikan Wltuk melll\UlJUfam seberapa jauh 
faktor itu terdapat dalam suatu pekerjaan. Ciri-ciri yang harus 
secara tepat 
pekerjaan itu didalam j~aran angka pada faktor tersebut. Tiap dibobotkan 
menurut pentingya bagi jalanya perusahaan. Pembobotan ini meDlD,eng:aruru· jumlah 
angka maksimal yang dapat dihasilkan dari tiap faktor 
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Program pengharkatan nilai ini, pekeijaan dinilai membandingkan 
uraian pekeijaannya, menganalisa tiap faktor yang didapat, .keJJ[JU(jiian memberi angka 
pekerjaan sesuai dengan persepsi dan keterangan yang oleh penilai. 
Kemudian angka-angka ini dijmnlahkan wttuk mendapatkan sebuah 
dapat dibandingkan dengan angka yang diperoleh pekeijaan 
urutan tingkatannya. Ja.di dengan program ini 
perbedaan antara pekerjaan-pekeijaan. 
Akhimya pekerjaan dibagi ke dalam golongan-golongan, <1tm1ana tiap golongan 
ditentukan berdasarkan j~aran angka yang dicakup. yang bam 
dievaluasi dapat dialokasikan kepa.da golongan-golongan yang 
sama. Keuntungan metode pengharkatan nilai a.dalah bahwa nrn,......,.... ini memberikan 
kreteria tertentu untuk mengukur pekerjaan, dan tampaknya suatu ancangan 
yang lebih obyektif Hal ini sangat bennanfaat terutama dalam · yang besar, 
karena jmnlah pekeljaanya yang besar sehingga memerlukan sistem penilian 
yang fonnal dengan standart penerapan yang didi:finisikan lebih 
Umumnya 5 faktor yang digunakan dalam penentuan bobot pekeljaan 
adalah sebagai berikut 
1. Kebutuhan mental (Standar pendidikan, .uu• .. -· .. , koordinasi dan 
perencanaan) 
2. Pengalaman dan kemampuan 
ketrampilan tambahan, penggunaan indra) 
3. Kebutuhan fisik ( Pekerjaan fisik, posisi bekerja, k+nuan1pu~m visual) 
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4. Tanggung jawab (Tanggung jawab terhadap 
tanggung jawab terhadap material dan yang digunakan, 
tanggungjawab terhadap produkti:fitas yang lain) 
5. Kondisi lingkungan ( Kondisi lingkungan tempat resiko yang 
dihadapi dalam bekerja) 
Dari berbaga.i macam program penilaian pekerjaan paling mnum 
digunakan oleh kebanyakan perusahaan adalah sistem point (peJ!idi:arkllltan 
dikarenakan selain bersifat analis, juga efektif jika dipakai untuk teJom:poJc:-K~~IoJrnpc)K 
besar pekerjaan yang relatif ho.iilogen dan rutin, dimana faktor w""~ subfaktor, dan 
tingkatan tanggung jawabnya dapat didifinisikan secara lebih jelas. 
ll.5.2 Penggolongan Jabatan 
Penggolongan Jabatan dapat dilakukan oleh panitia yang dlbtmttlk secara fonnal 
dibantu oleh konsultan personalia Panitia yang dibentuk 
orang-orang man~emen dan serikat buruh atau wakil stat: 
ll. 6. Promosi 
gabungan 
Promosi merupakan proses untuk menaikan keryawan KenHCJa kedudukan yang 
lebih bertanggung jawab. Kenaikan ini dapat mencakup manajerial. 
penugasan yang lebih berat kepada pekerja, dan kebebasan · dengan 
kurangnya pengawasan dari atasan. Cara yang paling umum dilakukan dalam 
melakukan kegiatan promosi dimunculkan berbagai caJon yang meJrnerlunt· syarat oleh 
atasan yang bersangkutan, selmijutnya pihak manajer melakukan 
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penyeleksian cal on mana yang paling sesuai dengan kebutuhan pe~psabWllll. Pencalonan 
merupakan proses dimana para manajer mengajukan tertentu tmtuk 
dipromosikan. Metode ini tidak sistematis dan mudah keliru pandangan dan 
perasaan man~er sangat berpengaruh. Seleksi merupakan menyaring para 
caJon yang potensial dengan memusatkan perbatian segi seperti prestasi 
karyawan, nilai pekerjaan yang ditangani, kepribadian yang dan lain-lain. 
BAB III 
PERMODELAN SISTEM 
lli.l Kerangka Pemhuatan Sistem PengambBan Keputusan 
Pada bagian ini dibahas mengenai rumusan kerangka ruang lingkup dari 
Sistem Pengambilan Keputusan dari usulan yang akan dibuat. Jadi 
perencangan awal dapat dibagi menjadi: 
l.Tahap studi pendahuluan yaitu tahap masalah yang kita hadapi melakukan suatu 
analisa mengenai sampai sejauh mana kebutuhan masalah terhadap SPK 
yang kita buat, dan hal-hal lain yang mendukung dibangun lebih 
baik. 
2. Tahap pengembangan lingkup Sistem Pendukung Keputusan, 
hubungan yang berkaitan dengan elemen sistem. Pada tahap ini (iit(;mtukan data-data 
serta perolehan atau metode yang kita gunakan memecah 
halnya menentukan perangkat lunak apa yang digunakan pembuatan SPK 
nantinya, Dalam makalah ini digunakan FOXPRO untuk oerlR:etnt>~tn9:lm SPK 
3.Pengembangan SPK awal. Pada tahap ini, dengan dasar kita dimuka 
menentukan sasaran yang akan dituju. Mengidentiflkasi akan sipemakai 
sehingga dapat diketahui arab yang akan dituju menjadi lebihjel 
4.Pengembangan SPK lanjutan, merupakan lanjutan dari peJJtgernoa~ 
merupakan implementasi dari SPK yang telah dibuat dan metl9:RC11:lk:m evaluasi awal 
sebelum benar-benar digunakan dan evaluasi selanjutnya tetap dtJ~lkmJi.kan agar SPK 




Pendekatan yang dilakaukan dalam perancangan SPK adallab dengan pendekatan 
iterat.if; dimana pada pendekatan ini meDllDlgkinkan dilakukan terbadap 
basil rancangan melalui uji coba terhadap oeJienmanlunotement:ut·J Dengan pendekatan 
tersebut SPK memiliki sifat : ROMC atau dikenal dengan Operation, 
Memory Aids, Control Mechanic. 
Maksud dari ROMC adalah: 
Representation yaitu suatu kemampuan SPK dal mempresentasikan 
basil berupa data, grafik basil cetak dengan membuatnya: Jebih 
mudah memahami masalah yang kita hadapi seb:m~~ rancangan SPK 
dapat berkomunikasi dengan pemakai. 
Operation yaitu kemampuan melakukan oo~~I1lln-c•oelrasJ 
yang telah kita buat baik model matimatis, atau 
dapat membantu keputusan. Operasi yang dilakukan 
keputusan : perhitungan kelas jabatan, 




Memory Aids yaitu kemampuan memberikan ............. '"" memori sehingga 
baik data maupun keluaran yang dihasilkan bisa dengan baik 
sehingga pemakai dapat mengambil keputusan. .l:SaJ[]JU~m 
.Perusal.bru:¢1 juga membantu 
dapat berupa basis data (bersumber dari 
maupun dari luar perusahaan /ekstema) 
Iiteratur, ruang kerja dsb Data dari perubahaan 
personalia,. dll 
berupa JC, JD, 
37 
Control mechanic suatu kemampuan mel kontrol melalui 
tambol-tombol, maupun panel instnunen sehingga bisa menjalankan 
sistem tersebut dengan mudah dan konnmikatif 
Pendekatan ROMC juga merupakan suatu alat yang digunakan mengesahkan 
analisa SPK untuk membuat struktur sebenamya dari SPK. 
m2. Pendekatan Sistem 
m2.1 Analisa sistem 
Disini mempel~Yari sistem yang ada guna mengetahui keatdmlll kekuatan maupun 
kelemahan dari sistem tersebut dalam analisa tersebut hendaknya mtehaltlk~m 
1. Meninjau fakta yang ada dan keterkaitan terhadap hal-hal yang nantinya mungkin 
berpengaruh terhadap basil rancangan. 
2. Mengadakan input, yaitu menganalisa dari mana dokumen untuk 
memperoleh data-data yang dibutuhkan. 
3. MeniJ:tiau kembali metode-metode serta prosedur yang berlaku mempeijelas 
pola antara hubungan dari input, file serta output dari sistem to:•n~~1nt 
4. Meninjau file-file yang tersimpan atau yang dialokasikan. 
5. Menganalisa output yang berkenaan dengan kebutuhan laporan 
kebutuhan sipemakai. 
6. Membuat diagram aliran data dan proses dari sistem sehingga 




m2.2 Spesifiakasi sistem 
Spesi:fikasi sistem haruslah mencakup beberapa hal: 
1. Data input dari dokmnen swnber 
2. Metode serta prosedur yang berlaku 
3. File datamauptm output yang diharapkan 
m3 Ka.gka Rancangan Komponen Sistem PengambDan KeJfutlliSan 
Dalam merancang SPK,teradap bebei-apa komponen yang membantu 
















Gambar6. Komponen Sistem Pendukung Keputusan 
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lll3.1 Subsistem data 
Perancangan data ini pw mengunakan pendekatan ROMC · telah disebut 
didepan data-data yang ditampi~ dalam bentuk tabel, yang memmjukan sifat 
representasi (mempresentasikan data mauptm informasi dalam 
dimengeti sipemakai) selanju1nya data (gambaran pekeljaan) 
operasi (operation) seperti perhitungan (data perusahaan) 
digwakan. Data-data yang ada inipw disimpan dalam file yang 
Jadi, jika dibutubkan penyimpanan kedalam memori (memori 
yang lebih 
model yang 
ini membantu proses-proses pengambilan keputusan atau proses meJnQapatkan informasi 
pada kesempatan lain. Data ini diperoleh dengan melalui suatu DeiUZOilan~m yaitu 
dengan tombol-tombol maupw panel in1nunen lainnya yang tersedia 
data yang dibutuhkan dengan cepat 
Adapw komponen utama subsistem data terdiri dari personalia, data 
bobot kreteria setiap subfaktor, dan data bobot jabatan . komponen 
pelengkap dari subsistem ini adalah data historis pembobotan yang dilakukan 
dan dimanfaatkan sebagai re:frensi dalam proses pemberian bobot 
ill.3.l.l.Data Personatia 
Data personalia akan disimpan ke dalam sebuah aauwm;:e. hal ini akan 
memudahkan untuk menyimpan, mencari, dan mengolalmya 
dua data base yaitu : 












Adanya perbedaan tersebut dikarenakan oleh tingkat ,·a t>tR~m struktural di 
perusahaan 
Masing-masing database tersebut, terdiri atas beberapa fi (atribut) yang 
merupakan data yang akan dipakai pada sistem SPK yang ,. ..... r11 .... 
-No Index, - Namajabatan 
- Nilai total bobot - Kelas jabatan 
.. 
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Sedangkan data pelengkap tidak digunakan pada sistem · tetapi digunakan 
untuk dihubungkan dengan sistem database lainnya Data lengkap tersebut 
terdiri dari : 
-Nama - Jwnlah gaji 
- Jenis kelamin -Umur 
Untuk lebih jelasnya dapat diurakan pengertian me~tgenlw· elemen data 
utama yaitu: 
- Nomor Index, yaitu nomor yang mengambarkan 
pada struktur organisasi di suatu departemen. 
· · suatu jabatan 
- Nilai total bobot, yaitu nilai total basil oeJnoc:~oo'tan dari setiap 
subfaktor yang ada pada suatu jabatan. 
-Nama jabatan (job title) yang dapat mett~unbarlf:m kedudukan dan 
pekeijaan secara sekilas. 
- Kelas jabatan, ini merupakan basil nilai total bobot 
yang telah dikumpulkan oleh suatu jabatan dan dihubungkan 
dengan nilai balas jasa yang akan diterima 
ill.3.1.2 Data bobot tiap kreteria subfak.tor 
Data pembobotan ini diperlukan lebih cenderung acP.S~,nh kebijakan pihak 
menjemen dalam melihat alternatif-alternatif yang dengan melihat 
kekuatan maupun kelemahan serta kepentingan dari terbadap 
faktor-faktor yang mempengaruhi dalam mencapai ""'''""r"'11 
perusahaan. Data-data ini nantinya diisi oleh pihak man~ dimana dengan 
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menggunakan model yang ada yaitu metode peiigb~U"lalt$0 nilai dan PHA 
nantinya akan memberi alternatif-altematif tmtuk melljUlmblllkeptltusan 
Ill. 3.1.3 Data Pembagian kelas jabatan 
Data pembagian kelas jabatan berupa peiJI.Slel,Dnt:,o.aam total bobot 
menjadi beberapa kelas jabatan, sesuai dengan kebijaks~m~m perusahaan dan 
bersifat tetap. Dengan data ini akan membantu menetapkan jabatan sesuai 
dengan total bobot yang diterima oleh suatu jabatan yang · Kelas jabatan 
yang dapat diberikan oleh sistem ini mulai dari kelas 3 sampai dengan 
kelas jabatan 16. 
ill 3.2 Subsistem Model 
Selanjutnya data-data tersebut dibuat model sesuai dengan bermru~alalban yang 
hendak dipecahakan dan sesuai dengan kebutuhan dari pemakai . .l"U.Jil!Ul11J model yang 
dapat dipergtmakan adalah: 
ill.3.2.1. Model lnfonnasi, 
Yaitu menrunpilkan informasi dan keterangan 
peristiwa masa lalu mengenai hubungan nilai bobot suatu dengan jabatan 
yang pemah diberikan nilai tersebut, dengan tujuan · kejelasan bagi 
manajer mengenai besamya nilai bobot jika dengan contoh 
kejadian yang nyata Dalam melaksanakan proses yang bubtmgan 








SUB SISTEM PATA 
:----. . 
Model ~lonnali 
Model Penghallcalan nlai 
MOdeiPHA 
Gambar 8. Subsistem Model 
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Model yang dibuat tersebut, dipresentasikan baik berupa tabel atan 
menu seperti halnya pada model informasi maupun perhitungan 
kesalahan pennanen kepada pemakai, sehingga pemakai lebih memahami 
operasi-operasi perhitungan yang sesuai dan model dibuat ini akan 
digunakan model yang sama untuk membahas masalah 
memori yang merupakan salah satu pendekatan ROMC 
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III.3.3.2. Model Evaluasi Jabatan Pengbarkatan NDai 
model yang dibangun dimana memungkinkan sipengguna menganalisa dan 
sesuai kepentingan perusahaan. 
Refllensi 








jabalan Pafa bobot 
lertentu 
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Model evaluasi jabatan sistem pengharkatan nilai · 
sebuah model yang berfimgsi sebagai untuk mengedit nilai subfaktor yang 
tetapi cukup memperbaikinganya dari menu rekapitulasi. Menu ini bekeJja 





Daftar syar~ petOOobotan 
tiap kreteria subfaktor 
Gambar 10 Model rekapitulasijabatan 
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ill.3.3.3 Model Proses Hirarld analisa (PHA) 
Model PHA digunakan untuk memilih dari ..... t, .. r•:rn.. caJon mtuk 
kepentingan promosi dengan memperhatikan kepentingan dimana 
caJon tersebut barns memiliki persyaratan yang kesesuaiannya 
dengan jabatan yang akan ditempati. 
Gambar 11 Model Proses Hirarki Pemilihan Jabatan Yang I Dipromosikan 
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lli.3.3. SUBSISIEM DIALOG 
Subsistem ini merupakan sarana komunikasi antara pernakaJ dengan sistem yang 
ada, dimana dalam berkomunikasi antara pemakai dan sistem ini, dialog yang 
dilakukan melalui menu-menu ditampilkan pada layar ini akan 
dipresentasikan dengan menampilkan menu-menu yang memberi l>eJ:tantVmm (dialog 
sipemakai 
operasi yang 
tanya-jawab) maupun pertanyaan yang komunikatn; seumnlltnv81 
memilih menu-menu yang ada maka sistem 
diperintahkan oleh pemakai. 
Dialog ini akan disimpan kedalam memori, sehingga oeJltltab/j(JJaJioaJIJVa yang 
dilakukan pemakai akan diingat kembali untuk proses yang "'""""'..,.'47 
seperti tanya jawab maupun perintab ini dapat dilakukan mekasnisme 
pengendalian sistem berupa"Kay board" maupun peralatan yang mendukung 
dialog-dialog yang dilakukan bertujuan membimbing SI.penllaKli!ll untuk bisa lebih 
mengerti akan sistem tersebut dan terasa lebih komunikatif. 
Dalam susbsistem ini ada beberapa gaya dialog yang akan lditamJf>l dalam 
perencangan SPK, antara lain: 
lli.3.3.1. Dilaog menu, 
Dialog menu merupakan dialog dalam ,bentuk meJoo-Jrnerm 
dapat digunakan oleh pemakai didalam berhubungan sistem pendukung 
keputusan ini, bentuk dialog ini akan memberikan sipemakai dan 



















Gambar 12 Subsistem Dialog 
kusus 
l1I.3.3.2. Dialog tanya-jawab, 
bobot pembanding pada saat melakukan pembandingan 
untuk promosi. 
l1I.3.3.3. Dialog perintah 




data masukan terhadap suatu hal tertentu. Dialog dapat bertujaun berupa: 
Masukan data, tekan dll 
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DI.4. Konfigurasi Sistem SPK 
Setalah menyusun kerangka dasar sistem keputusan, tahap 
selanjutnya ialah memasuki tahap konfigurasi sistem yang proses menmJau 
kembali dan melengkapi kerangka tersebut dengan · yang 
dibutuhkan, mencari solosi dari permasalahan yang muncul dan solosi 
tersebut. Setelah itu dilanjutkan dengan bentuk pelaporan yang 
Untuk semua kegiatan tersebut digunakan pendekatan yaitu ROMC 
disetiap tahapan perencanaan, sehingga dalam melakukan pengambilan 
keputusan dapat beJjalan dengan lancar dan terstruktur. 
DI.4.1. Tahap Pelengkapan Informasi 
Perlunya Informasi didalam memberikan masukan kepada 1malll~'er yang akan 
memberikan penilaian jabatan adalah sangat mutlak. Informasi · 
pengetahuan dan memberikan persepsi bagi manajer segala hal yang 
berhubungan dengan jabatan yang akan dinilai. Dengan informasi · · akan mengurangi 
subjekitifitas dalam penilaian. Bentuk informasi yang dibutuhkan 
-Informasi mengenai bentuk dan struktur organisasi. 




wewenang dan tanggung jawab dari suatu jabatan, dan kelas 
jabatan yang akan diterima oleh orang yang menduduki j tersebut 
-Informasi mengenai hubungan nilai jabatan dengan K'-'1-'IIW~zsmJ 
diambil. Disini seorang manajer dapat meninjau KernoaLu 
yang telah 
pemah dilakukan sebelumnya, baik oleh manajer yang ber~antgktJtan maupun 
oleh manajer lain yang berkepentingan dengan penilaian JaD~ttalll. 
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-Informasi angka-angkanilaijabatan tertentu yang telah 
kembali atau digtm.akan untuk menimbang pemberian ......... , ..... ~ .. pada saat 
pemilihan caJon-cal on yang akan dipromosikan. 
Didalam penyusunan informasi tetap menggunakan oer1dtJ~anm ROMC, yang 
akan memberikan basil yang optimal. Hal ini dapat dilakukan <J~gan~c8111 memberikan 
menu-menu informasi yang dapat dimunculkan apabila pihak keputusan 
menginginkan informasi tersebut dalam tampilao menu informasi berupa gambar 
struktur organisasi, daftar ring nilai yang sesuai d~ ma:SUkl_. data pada setiap 
subfaktor. 
Disamping itu setelah memberikao keputusan bobot nilai setiap subfaktor, 
pemakai dapat menyimpan semua data informasi tersebut kedalam tlat!lba:se personalia 
secara ortomatis dan dapat dipanggil apabila diperlukao. Jadi 
sangat berperao besar dalam memperkaya basis pengetahuan terhadap ruang 
lingkupnya 
III.4.2. Tahap Pemunculan dan pemilihan penyelesaian 
Dengan tambahan informasi yang diberikan oleh sistem, (pemakai) 
dengan pengetahuannya dan pandangan terhadap suatu dapat melakukan 
pemunculan altematif-altematif penilaian jabatan yang nilainya dapat 
mempengaruhi kelas jabatan. Untuk melakukan pemilihan keputusan 
pemberian bobot pada setiap subfaktor dapat dilakukan analisa dengan 
metode "what-if'. Dimana metode ini akan menguji dampak 
apabila man~er memberikan bobot suatu subfaktor. Apakah tersebut dapat 
menaikan kelas jabatan, atau hanya menggeser kedudukan javcu.a.u dalam ring kelas 
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jabatan yang sama atau bahkan teijadi pelonjakan yang tidak wajar untuk jabatan 
tersebut Hal ini dapat dilakukan apabila pemakai memilih rekapitulasi, dimana 
dengan program rekaptulasidapat dilakukan perbaikan nilai t·a babdl dengan peneh.Dllsan 
jabatan demi jabatan pada subfaktor yang tertentu. 
Menu lain yang menampilkan metode what if adalah promosi dimana 
manjer dapat mencoba menbandingkan anatar subfaktor dan uu:rmJ1lOOJm me~bandingkan 
antar jabatn yang dinilai. Pemakai dapat mencoba angka-angka 
perbandingan berpasangan dan dapat segera mengetahui 
dimunculkan yang selanjutnya diuji konsistensinya 
prioritas yang 
Pendekatan ROMC juga dapat dilakukan sehingga memujtJtllkan man~er dalam 
memberikan penilaian. Dimana presentasi yang dapat 
menampilkan infonnasi bobot yang pemah diberikan yang akan 
dipromosikan sehingga man~er dapat memperoleh gambaran yang harus 
diambil terhadap berbagai subfaktor yang ada Begitupula manru,er dapat meminta 
perbandingan nilai untuk setiap subfaktor dari semua caJon-caJon 
III. 4.3. Tahap Pelaporan 
Setelah memasuki tahap pemilihan, sistem selanjutnya akan memberikan 
laporan keputusan man~er yang telah dilakukan. Laporan ini n ... r ..... o:a keputusan nilai 
jabatan, kedudukan dari kelas jabatan, dan pilihan cal on yang · dengan kebutuhan 
perusahaan. yang semuanya ditampilkan dalam bentuk tabel. 
Pelaporan ini dapat ditampilkan pada layar monitor, juga dicetak dan 
disimpan kedalam database personalia jadi sistem juga. meJnvemaJKan 
kemudahan pelaporan sesuai dengan keinginan pemakai. 
berbagai 
Laporan yang akan diberikan bisa dibagi menjadi dua 
pemberian bobot dan laporan basil promosi. Pada laporan basi 
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laporan basil 
pemakai akan diberikan informasi mengenai total bobot dan kelas •ab:Eitan setelah ada 
perubahan, dan juga daftar bobot setiap subfaktor yang telah kepada suatu 
jabatan. Hal ini akan bermanfaat untuk melakukan proses sel:mJtlbWa. 
laporan basil 
promosi, pemakai diberikan informasi altematir keputusan ta.mo!:nLP"I 
lDltuk menentukan jabatan yang layak dipromosikan ke suatu jabaltanl tertentu yang lebih 
tinggi. 
Ill 5. Rancangan sistem Pendakung Keputusan. 
Rancangan Sistem Pendukung Keputusan mengacu kepada KQllopo~neil-K()InJ:~Oni"n 
pendukung sistem tersebut. Basis terhadap perencanaan pada ... ·"., ... ,, ... 
kepada pengabungan beberapa basis komponen yang fital yaitu : 
model. 
ITI.5. 1. Basis Data 
Pada sistem Pendukung keputusan ini dipergunakan hah .. .-...~ .. basis data yang 
penting antar lain: 
1. Basis data pembobotan setiap subfaktor 
Basis data ini berupa nilai-nilai yang sudali dan dibakukan, 
sehingga berlaku untuk semua jenis jabatan dilingkungan Setiap 
data nilai ini mencerminkan tingkatan keadaan,sifat, dan tanggung 
jawab dari jabatan tertentu yang ada di perusahaan .. ""'""'""h'1tl 
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infonnasi. 
2. Basis data personalia tmtuk pembobotan jabatan 
subfaktor. Data dan infonnasi yang terkandtmgnya bergtma tmtuk 
dipromosikan. 
terdiri dari dua go Iongan yaitu : 
b. Golongan C 
tetap ditujukan pada datajabatan. 
Data jabatan berupa: Nomor index, nama jabatan, . . masmg-masmg 
Nomor induk(pengembangan nomor index), jenis g~i, total bobot, 
job kelas, dan namajabatan 
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3. Basis dataPrioritas tiap subfaktor 
Basis ini juga merupakan gabungan pengetahuan SII>~~ng:llllltlll keputusan 
tmtuk mendapatkan data yang akan pertimbangan 
subfaktor-subfaktor serta prioritas yang sehingga didapat 
suatu keputusan yang terbaik. 
III.5.2. Basis Model 
Basis model yang mendukung sistem ini adalah : 
1. Basis Model Sistem Pengharkatan Nilai (Point system) 
Pada model ini dilakukan tanya jawab mengenai 
.• 
subfaktor yang 
berhubungan dengan pekerjaan.Jadi model ini dapat disebut seo:~· model transaksi 
pembobotan Pada model ini juga dimtmculkan suatu ring yang dapat yang 
mem.nUukan suatu batasan pemberian nilai pada setiap sutJ,tilk:torl tersebut. Tenttmya 
didalam pemberian ring bobot, model ini mengacu kepadake.&:,ent!IJgl:m perusahaan 
2. Basis Model Informasi 
berkaitan dengan Model tidak hanya menampilkan berbagai informasi 
penambahan wawasan pengetahuan sipemakai, tetapi juga menanmUkan 
pembobotan yang pernah dilakukan. Jadi setiapkali dilakukan t:n1111s$:si 
dilakukan penyempanan data kedalam database personalia dan Relulfak1hi-l.lllaJctn dapat 
dipakai, terutama pada saat melakukan pengeditan bobot jabatan 
3. Ba.~is model PHA 
Model ini memtmgkinkan memilih dari berbagai macam calon yang 
akan dipromosikan dengan didasarkan atas kepentingan pel jabatan yang akan 
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ditempatkan. Model ini memilih menggunakan subfuktor seo:wzw· elemen penentuan 
prioritasnya 
ill. 6 Diagram Alir Data dan Diagram Alir Proses 
Diagram alir model-model yang akan membangun sistem ~ntduk:ung Keputusan 
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File personalla 
- Data gambaran keda 
- Data aturan pembobotan 
- lnformasi pemberian bobot 
yq penm dilakWn 
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Gambar 17 Diagram aliran data subsistem bobot 
sub faktor dan kelas jabatan 
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- Dala bobot SUW<tJr )abalan 
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untuk jabatan yang akan dltempatl 
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Input : 
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Gambar 23 Diagram allr proses penentuan prlorltas jabatan 




SISTEM PENDUKUNG .................... 
keija maksimal dari suatu perangkat ltmak, harus benar-benar seluruh 
device (peralatan) yang terhubWig pada-nya 
IV. I KEBUTUHAN SISTEM 
Perangkat keras yang dibutuhkan antara lain: 
Komputer dengan processor 80386 atau lebih tinggi 
Memory (RAM) minimal 4 MB 
Hard Disk sebagai space penyimpanan, karena me11Ile11tum· syarat baik 
ukuran space maupWI kecepatan Input-Output (prose 
Printer, sebagai peralatan percetakan. Printer ini diganti jenisnya 
melalui setting pada Windows. Untuk nilai telah ditetapkan 
dalam format file laporan (file ext. fix), yaitu 
P1200. 
grafik sesuai kebutuhan sistem operasi windows. 
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Perangkat lunak yang dibutuhkan 
Sistem Operasi Windows, dengan versi 3.##. 
Data Base Management System (FoxPro W) dipakai untuk 
mengembangkan perangkat lunak berbasis pada 
sistem operasi Windows. 0 leh karena perangkat lunak 
Fox-Pro Distribution Kit sebagai penyedia 1t , ketika dijalankan 
dari bentuk file eksekusi ( extension exe ). 
IV.2. PERANGKAT LUNAK SPK-PERSONALIA 
Pada bagian ini akan dijelaskan secara singkat meJngalqJ.tJkan program SPK 
Personalia pada Windows, serta memperkenalkan elemen tampi annya 
IV.2.1. Jnstalasi 
dengan meng-copy kode program ke hard disk dalam suatu Direktori yang 
dibentuk bersifat tetap, karena digunakan sebagai salah 
pencarian data yang akan digunakan. Untuk memudahkan · aan ini dapat 
dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak man~emen file. 







menampung kode nrn~•ml 
menamptmg data gambar bkfl:nap 
menampung basis data 
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IV.2.2. Mengakt:ifkan Perangkat Lunak 
Dari Icon yang tersedia setelah di-'klik' akan meJn~ktttkan perangkat ltmak 
ini. Hasil yang diperoleh pertama adalah 'dialog selamat dan menu pilihan, 
yang tersusun dari hirarkhi sebagai berikut : 
1. UTll.JTAS 
Utilitas Data Personalia 
Utilitas Data Faktor 




Pembandingan Sub Faktor 
Promosi 
3. LAPORAN 
Laporan Hasil Pembobotan 
Laporan Hasil Promosi 
4. MENU-MENUTAMBAHAN 
IV.3. PENJELASANUMUM MODUL-MODUL UT 
IV.3.1. Modul Utllitas 
Modul-modul ini dikembangkan untuk mengelola 
master yang akan dipergunakan oleh modul-modul lain 
data meliputi proses : 
Pengelolaan 
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- Penambahan Data 
- Penyuntingan Data (Editing) 
- Penghapusan Data 
Untuk memudahkan kerja, setiap modul utilitas dilen.ll:k~)t. dengan : 
- Button Pengontrol Record 
Tombol ini digtmakan untuk menggerakkan nn11rtr .. r (penunjuk alamat 
record ke posisi yang diinginkan) 
- EditArea 
Daerah penyuntingan data, yang bersesuaian uvu:)l<,qu variabel dan tipe 
variabel masing-masing. 
- Popup Array 
Digunakan untuk menyeleksi suatu pilihan data, tersimpan dalam 
array (larik) yaitu suatu deretan data yang memenuhi · · tertentu yang 
akan dijadikan pilihan. 
IV.3.2. Modul Promosi 
Modul ini meliputi beberapa tahapan proses. Urutan nrl"lo!:!P.s:~ seperti pada 
menu. Penjelasan tiap-tiap proses a.dalah sebagai berikut 
1. Proses Pembobotan 
Digunakan untuk mengisi nilai bobot pa.da maJstn~~-m*tlng faktor dengan 
pilihan subfaktor yang ada Algoritma yang digunakan adalah 
a Memasukkan nomor indeks personalia Hanya 
terdaftar yang berhak diberi bobot penilaian. 
a yang telah 
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a Memilih ~aktor, yang telah tersedia dalam basis faktor, kode yang 
dihasilkan akan menyeleksi sub-faktornya 
b. Memilih sub-faktor. Pilihan ini bersesuaian faktor yang lebih 
ditentukan. 
c. Menampilkan data wnwn personalia Data ini bagi user untuk 
memonitor perubahan bobot yang dilakukannya 
d Menampilkan referensi pemberian bobot Referensi berupa basis data 
yang bersifat tetap, yang hanya dipakai sebagai acuan 
e. Melakukan perubahan bobot sub-faktor. Perubahan ini oleh bobot 
ring yang bersesuaian denganjob-class masing-masing 
f Menampilkan hasil-hasil perubahan yang tetjadi 
g. Menghitung apakah total bobot sekarang, melebihi ring ditentukan, hila 
lebih atau kurang proses penyuntingan diulangi. 
2. Proses R~pitulasi 
Proses ini digunakan untuk mengolah data yang rltn ..... .n. dari proses 
pembobotan. Secara garis besar proses ini mirip 
perbedaan utama adalah alur data yang dikendalikan dari 
sedangkan alur data pada proses pembobotan 
sub-faktor. 
a M enampilkan data nom or index dan j abatan personalia 
dari faktor dan 
b. Menan1pilkan faktor dan sub faktor yang tepat berada record tersebut 
c. Menampilkan data perhitungan total bobot sebelum 
d. Bila total bobot sebelum dan sesudah rekapitulasi 
rekapitulasi ulang. 
e. Hasil rekapitulasi akan disimpan sebagai total b 
master, yaitu basis data personalia 
f Bila ingin melakukan proses berikutnya lakukan dengan 
data akan berubah menyesuaiakan indeks terpilih. 
pada basis data 
g. Bila perubahan bobot dirasa masih salah, maka ltq\Ul\.l:lul penyuntingan 
dengan menggerakkan record menggunakan fasilitas 1 penggerak yang 
disediakan. 
h. Seluruh perubahan dapat disimpan atau dibatalkan. 
Layout tampilan modul rekapitulasi, diperlihatkan pada l~runb::u- di halaman 
berikut : 
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T ampilan Pro~es Rekapitulasi 
Utilibls Promosi laponm 
flf.K<'\PIHJIASI MIAI BOBOT 
Nonoor lndea NaraaPomx>al 
1!;0111 l1o4R. PAJJO 
Totlll Sebclu• Aekapitulosi llfiARRIIJ 
T ot.al Soaudah Aekapitula.i B;;;;;t; 
Totalllobot Faktar Mt!Rii!lifii!l!l 
8obo4 Sub Fat.lot ;;;;;:;:;; 
lfL4!!i~f~~~ ~i.-.pan WaUt~r II !ndBX Baru I. 
3. Proses Pembandingan Sub-Faktor 
sementar~ dengan mengikutsertakan nomor kode. File 
disebut file transaksi. 
File transaksi berubah-ubah sesuai input subfaktor yang 
itu, setiap kali proses dijalankan, harus 
terlebih dahulu. 
ini biasanya 
· ih, oleh karena 
file transaksi 
Vektor prioritas mt diperoleh dari rutin AHP yang dengan algoritma 
sebagai berikut 
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a Menampilkan data sub-faktor yang akan berpasangan. 
Disediakan suatu list untuk menampung selw-uh keiJnun2klnan sub faktor yang 
akan diolah, juga list untuk menampung subfaktor terpil 
Struktur data list ini merupakan aray dua dimensi, uuJuru,•u dimensi pertama 
menyatakan nama sub-faktor dan dimensi kedua ..... ,. .... ~ .......... J~,..,... nomor kode 
untuk faktor dan sub-faktor. 
b. Pilih beberapa subfaktor yang akan dibandingkan 1:1er-prulanl~an..masukan 
pada list, dengan menekan item list atau 
masuk-keluar. 
c. Bila jumlah subfaktor dirasa sudah cula.ip, tekan 
maksimum sub-faktor yang didaftarkan adalah 9, 
record pada basis data indeks konsistensi random, 





d. Pada layar monitor akan tampil matrik pembanding berpasangan untuk 
beberapa subfaktor yang telah dipilih sebelumnya angka pembanding 
dengan angka skala pembandingan 1 s/d 9, sesuai den)1an tingkat prioritas 
kepentingannya 
e. Setelah selesai mengisikan semua elemen matriks 
dilru:Uutkan dengan proses AHP, mencari vektor 
dan menguji konsistensin pemberim~ nilai skala 
maka 
untuk subfaktor 
f. Bila terjadi ketidak konsistensian maka komputer akan memberikan 
peringatan, dan dicoba untuk memberikan nilai yang barn. Jika 
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data yang. dimasuk:an valid maka proses AHP 
komputer dapat menampilkan hasil vektor prioritas. 
berlangsung. dan 
g. Vektor priroritas disimpan dalam file transaksi, dan nrh,C!AC! dilanjutkan oleh 
modul proses promosi. 
Tampllan Modul Proses Pembandingan 
3. Proses Promosi 
Secara garis besar modul proses promost dengan proses 
pembandingan sub-faktor. Juga sama-sama mengakses rutin . Perbedaan utama 
modul ini modul pembandingan adalah alur data yang mengacu p data personal. 
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Jadi ~odu~ ini digunakan untuk mempromosikan hPt"IPrlmll personal, dengan 
terlebih dahulu melihat tingkatan bobot-nya pada modul 
sesuai dengan sub-faktor yang terdapat pada vektor pri 
pembandingan. 
dilakukanproses 
Algoritma yang digunakan dalam modul proses nrr•tn11•"" dijabarkan sebagai 
berikut : 
a Memilih personalia yang dipromosikan. Pilihan ini akan ditampung ke 
dalam list Jumlah maksimal personalia yang dipilih lima Button 
masuk-keluar akan mengontrol pemilihan ini. 
b. Mengambil data vektor prioritas dari file transaksi, 
proses perkalian matriks. 
c. Pada layar akan muncul beberapa matrik 
subfaktor yang diinginkan Isikan angka dengan 
jabatan tersebut Setiap selesai mengisikan nilai 
subfaktor, kompter akan menguji konsistensi pemberian 
proses dapat dilanjutkan. 
d. Proses selanjutnya adalah mengalikan 
vektor prioritas jabatan pada setiap subfaktor. ~"-U'UUJUI.""' 
vektor prioritas total dari proses pembadingan 




· bila data valid 
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T ampllm, Mo~ul Proses Promosi 
IV.3.3. Modul Pelaporan 
Ketika suatu proses selesai diketjakan, selain hasilnya OJtampllkan ke layar, 
juga perlu dicetak ke printer untuk didokumentasikan. 
Modul pelaporan memberikan hasil output baik 
printing dengan memanfaatkan file forma! laporan, yaitu suatu 
letak dan urutan record yang akan dicetak. 
disediakan file format laporan sendiri-sendiri yang .... ,, .. ,., • .,.u~• ·I'J 
modul pelaporan ini. 
preview maupun 




Modul Pel~oran dibagi menjadi dua yaitu laporan 
dan laporan hasil promosi. Algoritma yang digunakan 
1. Menentukan pilihanjenis laporan 
hasil pembobotan 
Setelah jenis laporan ditentukan, file format l!:lrl,nr!ul diisi dengan 
record yang bersesuaian. Pengisian ini meliqaiJKan relasi antara 
beberapa basis data 
2. Menentukan pilihan output tampilan, apakah ke 
3. Melakukan pencetakan atan membatalkan proses ( jadi mencetak) 
Tampilan Modul pelaporan, ootuk proses pembobotan 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN .... L""llo...jL~ 
peiJietfuan nilai jabatan dan Setelah rancangan sistem pendukung keputusan 
promosi dan diakhiri dengan pembuatan program aplikasinya, 
penulis dapat mengambil kesimpulan dan saran yang dapat 
pengembangan lebih lanjut perangkatlunak ini. 
V.l. KESIMPULAN 
1. Rancangan sistem pendukung keputusan ini dibuat 
jabatan dan promosi. Rancangan ini sangat membantn 
pada bagian ini 
ttml)an~~an dalam 
menentnkan nilai 
· para pemakai yang 
berkepentingan dengan kegiatan penentnan nilai dan pEtnentmm jenjang karir 
atau pengembangan karir suatu jabatan. Pada penetuan 
metode pengharkatan nilai yang sangat efektif 
· jabatan digunakan 
dipakai pada 
kelompok-kelompok pekerjaan yang relatif homgen rutin. Sedangkan 
penetuan promosi digunakan metode AHP yang memaJnfREltklm data-data dari 
basil penilaianjabatan. 
2. Manajer personalia dituntut mengambil keputusan nilai dan promosi 
berdasarkan data-data yang tersedia dan obyektif Melalui sistem mt 
diharapkan kualitas dari keputusan manajer dapat hal mt 
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dimWlgkinkan karena penyediaan berbagai informasi yang dibutuhkan lliltuk 
kegiatan penentuan nilai jabatan dan promosi sangat cepat dan 
memadai. 
3. Dengan menggtmakan pendekatan iteratif yang bersifat {Representation, 
Operation, Memory aids, Control mechanic) sistem dapat dibuat 
·menurut beberapa tahap yang telah dibahas sebe yaitu : intelegensi, 
perancangan, pemilihan dan penerapan. Rancangan telah dibuat tersebut 
dapat juga digunakan untuk analisa "what-if' suatu kemungkinan 
pilihan, sehingga dapat menduga apa yang akan terjadi mengambil tindakan 
yang diperlukan. 
4. Seperti maksud semula pembuatan rancangan sistem ini semua keputusan tetap 
ada ditangan sipengguna sistem ini. Jadi sistem ini ti akan menggantikan 
peran pengambil keputusan,tetapi hanya membantu petnai~~asi· dalam mengambil 
keputusan. 
V.2. SARAN 
1. Sistem pendukung keputusan penentuan nilai jabatan dan · ini akan lebih 
baik apabila ditambahkan subsistem yang menyedi informasi struktur 





Perlu dibangun sistem database yang baik, 
kepada sistem ini dengan cepat dan tepat. 
Penyimpanan file dengan struktt.u- basis data yang 
pembedaan pada peletakkan direktorinya Dalam SPK 
golongan file dicantumkan ke dalam tiap-tiap modul, 
Perlu penyempurnaan pada mekanisme input, 
dimensi yang besar yang tidak terpengaruh batas leb 
penyempurnaan pada pelaporan hasil perhitungan 
selama ini hanya ditampilkan ke file. 
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dapat mensuplai data 
dapat dilakukan dengan 
ia ini pemilihan 
kurang efisiean. 
input matriks dengan 
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ourDir=U _DIRE CO 
SETDEFAULTTO E:\DATA\TA\PROGS 
SET PROCEDURE TO p_proc.prg 
SET PATII TO &ourdir 
#SECTION2 
* *Pengisian wallpapper* * 
MODIFY WINDOW SCREEN TI1LE 'PROYEK TUGAS AKHIR'~ 
FILL FILE 'E:\DATA\TA\BMPS\honey.BMP' 
Menu, 1 
**Pengisian wallpapper** 
MODIFY WINDOW SCREEN TITLE 'PROYEK 1UGAS AKHIR'; 









SET SYSMENU TO 
SET SYSMENU AUI'OMATIC 
DEFINE PAD _r8p0fw8u4 OF _MSYSMENU PROMPT "\<Utilitas" COLOR ..,....£,L.:.nJLL.:. 
DEFINE PAD _r8p0fw8ym OF _MSYSMENU PROMPT "\<Promosi" COLOR ~.cu:.1v.u:. 
DEFINE PAD _r8pO:f.W901 OF _MSYSMENU PROMPT "\<Laporan" COLOR ~.~~ru:.•vu:. 
DEFINE PAD _r8p0f.W90v OF _MSYSMENU PROMPT "\<Keluar" COLOR ~ • ...,n.l.Li 
DEFINE PAD _r8p0fw916 OF _MSYSMENUPROMPT "\<Aksesori" COLOR 
ON PAD _r8p0fw8u4 OF _MSYSMENU ACTIVATE POPUP utilitas 
ON PAD _r8p0fw8ym OF _MSYSMENU ACTIVATE POPUP promosi 
ON PAD_ r8p0fw901 OF _MSYSMENU ACI1VATE POPUP laporan 
ON SELECTION PAD _r8p0fw90v OF _MSYSMENU; 
DO _r8p0fw93g ; 
IN LOCFILE("PROGS\TI229" ,"MPX;MPRIFXP;PRG" ,"Where is 
ON PAD _r8p0fw916 OF _MSYSMENU ACTIVATE POPUP aksesori 
DEFINE POPUP utilitas MARGIN RELATIVE SHADOW COLOR SCHEME 4 
DEFINE BAR 1 OF utilitas PROMPT "Data \<Personalia" 
DEFINE BAR 2 OF utilitas PROMPT"\-" 
DEFINE BAR 3 OF utilitas PROMPT "Data \<Faktor" 
DEFINE BAR 4 OF utilitas PROMPT "Data \<Sub Faktor" 
ON SELECTION BAR l OF utilitas DO u _person.spr 
ON SELECTION BAR 30Futilitas DOu_faktor.spr 
ON SELECTION BAR 4 OF utilitas DO u _ subfak.spr 
DEFINE POPUP promosi MARGIN RELATIVE SHADOW COLOR SCHEME 4 
DEFINE BAR 1 OF promosi PROMPT "\<Pemberian Bobot" 
DEFINE BAR 2 OF promosi PROMPT "\<Rekapitulasi Bobot" 
DEFINE BAR 3 OF promosi PROMPT"\-" 
DEFINE BAR 4 OF promosi PROMPT "\<Pembandingan SubFaktor" 
DEFINE BAR 5 OF promosi PROMPT "\<Promosi Jabatan" 
ON SELECTION BAR 1 OF promosi DO p _ bobot2.spr 
ON SELECTION BAR 2 OF promosi DO p _rekap.spr 
ON SELECTION BAR 4 OF promosi DO P _promo1.spr 
ON SELECTION BAR 5 OF promosi DO p _promo2.spr 
Menu, 2 
DEFINE POPUP laporan MARGIN RELATIVE SHADOW COLOR SCHEME 4 
DEFINE BAR 1 OF laporan PROMPT "Hasil \<Pemberian Bobot" 
DEFINE BAR 2 OF laporan PROMPT"\-" 
DEFINE BAR 3 OF laporan PROMPT "\<Hasil Proses Promosi" 
ON SELECTION BAR 1 OF laporan DO L_HBOBOT.SPR 
DEFINE POPUP aksesori MARGIN RELATIVE SHADOW COLOR SCHEME 4 
DEFINE BAR 1 OF aksesori PROMPT "\<Author" 
DEFINE BAR 2 OF aksesori PROMPT"\-" 
DEFINE BAR_ MST _ CALCU OF aksesori PROMPT "\<Kalkulator" 
DEFINE BAR_ MST _ DlAR Y OF aksesori PROMPT "Kalen\<der" 
DEFINE BAR 5 OF aksesori PROMPT"\-" 
DEFINE BAR _MST_PUZZL OF aksesori PROMPT "\<TekaTeki" 













DEFINE WINDOW conf AT 0,0 SIZE 8,50; 
FONT "MS Sans Serif',10 STYLE 'B'; 
FLOAT NOCLOSE NO MINIMIZE TITLE "Konfumasi" 
MOVE WINDOW confCENTER 
ACTIVATE WINDOW confNOSHOW 
@ 2,(50-txtwidth(Cmess))/2 SAY cmess; 
FONT "MS Sans Serif', 10 STYLE "B" 
@ 6,18 GET m.btn; 
PICTURE "@*HT\<Setuju;\?\!\<Batal"; 
SIZE 1.769,8.667,1.333; 
FONT "MS Sans Serif', 8 STYLE "B" 
ACTIVATE WINDOW conf 
READ CYCLE MODAL 
RELEASE WINDOW conf 









* _ R8POFW93G ON SELECTION PAD 
* 
* Procedure Origin: 
* 
Menu, 3 
*From Menu: TI229.MPR., Record: 21 
* Called By: ON SELECTION PAD 





**Satu procedure da1am sebuah edit window** 





MODI WINDOW SCREEN 




SET FIXED OFF 
SET DECIMAL TO 4 
CLEAR 
PRIVATE tot, avr, CI, CR, RI, ar_ h 
PRIVATE D, again 
**lnisialisasi data yang masuk ** 






DIMENSION ar _m[D,D] &&Array matrix 
DIMENSION ar _ mas[D,D] &&Array matrix master 
DIMENSION ar_j[D] &&Array jumlah 
DIMENSION ar_rj(D] &&Array rata2 Jmnlah 
DIMENSION ar_rjmas[D]&&Anayrata2 Jumlahmaster 
DIMENSION ar_k(D,D] &&Array konsistensi 







DEFINE WINDOW winResult; 
AT 0,0 SIZE 30,70 IN SCREEN; 






MOVE WINDOW winResult CENTER 





SET ORDER TO xkode 
Program AHP, 1 





SET DELETE OFF 
**Mulai Program** 
DO WHILE again 
CLEAR 
DO initMatrix wrni 2,ar _ m.D,O 
DO inputM2 wrrn ar_h,ar_m,D 
WAIT WINDOW NOW AIT 'Tunggu sedang proses .. .' TIMEOUf(3) 
SET CONSOLE OFF 
SET DEVICE TO FILE dis_AHP.txt 
DO Topicwrniar_H,D 
DOAHPwrniD 
DO dispHM_l wrrn ar_h,ar_rj,D, "Matrix Vektor Prioritas" 
DOdispCI 
SET CONSOLE ON 






WAIT WINDOW 'CR terlalu besar, ... Proses diulangi lagi.' 
WAITWINDOW'Konsistensi Valid ... Ok !'NOWAIT 
MODIFY FILE dis_AHP.TXT NO EDIT WINDOW winResult 















FORi= 1 TO mx STEP 1 




D-...._.... ... ,\UD 't 
1AVr;A4.1U.tUU' "-
CASEdd=1 










@ &y,COLO SAY SPACE(IO) 
DO CASE 
CASEdd=1 
FORi=l TO mx STEP 1 
@&y,8 SAYa_tmp[i] PICT'999.99' 
END FOR 
CASEdd=2 
FORi= I TO mx STEP 1 
FORj=1 TOmx STEP 1 












@py,4 SAY mess 
@py+l,4 SAY" 
FOR i=1 TO mx STEP I 
ss=LEFT(a _ tl [i],3) 
@ py+i+ 1,4 SAY ss PICT '@!' 
@ py+i+l,8 SAY a_t2[i] PICT '999.9999' 
END FOR 
RE1URN 






FORi=1 TOmx.STEP 1 
Program AHP, 3 
ss=LEFf(a_tl[i],3) 
@py+1,i*8 SAY' '+ss PICT'@!' 
END FOR 
py=py+l 
FORi=1 TOmxSTEP 1 
ss=LEFf( a_ tl [i],3) 
@ py+i,1 SAY' '+ss PICT '@!' 
FORj=l TO mx STEP 1 






PRIVATE ij,y,py,ss,eJm, more,cc 
DEFINE WINDOW winput; 
FROM 1~1 TO 30,75IN SCREEN ; 
PANEL ZOOM CLOSE; 
TITLE 'Masukkan Matriks Segitiga Atas'; 
COLOR GR+IRB+ 
MOVE WINDOW WINPUf CENTER 
ACTIVATE WINDOW WINPUf 







DO WHILE more 
FORi=1 TOmxSTEP 1 
ss=LEFf(a _ t1 [i],3) 
@ py+i,4 SAY ss PICT '@!' 
@ py,i*7 SAY' '+ss PICT '@!' 
END FOR 
FOR i=l TO mx STEP 1 
FORj=l TO mx STEP 1 




FORi= 1 TO mx STEP 1 
FORj=(i+ 1) TO mx STEP 1 





@ py+mx+3,1 SAY 'Matriks sudah Benar [YIT] ?'GET cc; 






PICT '!' MESSAGE 'Pilih Y atau T'; 
















FOR i=l TO mx STEP 1 
ar _ m[i,i]= 1 
END FOR 
**Inversi** 
FOR i=2 TO mx STEP 1 
FORj=l TOi-l STEP 1 
ar _ m[ij)= 1/ar _ m[j,iJ 
END FOR 
END FOR 
**Copy Array ke master matrix** 
FOR i=l TO mx STEP 1 
FORj=l TO mx STEP 1 
ar _ mas[ijJ=ar _ m[ij} 
END FOR 
END FOR 




tmp=tmp+ar _ m[j,i] 
END FOR 
Program AHP, 5 
ttmp=tmp+ttmp 
arj[i]=ttmp 




**Bagi. dengan entri semula** 
FORi=l TOmxSTEP 1 















do dispAHP wmi mx 
**Copy Array ke rata-rata jumlah master** 
FORi=l TOmxSTEP 1 
ar _ rjmas[i]=ar _ rj[i) 
END FOR 
**Nonnalisasi** 
FORi= 1 TO mx STEP 1 















Program AHP, 6 
do dispAHP WITH mx 
**Hitung Konsistensi** 
FORi=1 TOmxSTEP 1 
ar j(i]=ar j[i]/ar _ rjmas[i] 
mtot=ar j[i]+mtot 
END FOR 
**Tampilkan Matriks Konsistensi** 













FORi=1 TOmxSTEP 1 
ss=LEFT(ar_h[i],.3) 
@py,i*8 SAY' '+ssPICT'@!' 
END FOR 
@ py,(mx+ 1 )*8 SAY 'T.Baris ' 
@ py,(mx+2)*8 SAY 'RataRata' 
py=py+l 
FORi=1 TOmxSTEP 1 
ss=LEFf( ar _ h[i],3) 
@ py+i,4 SAY ss PICT '@!' 
FORj=l TO mx STEP 1 
@ py+ij*8 SAY ar _ m[ij] PICT '999.999' 
END FOR 
@ py+i,(mx+l)*8 SAY ar_j[iJ PICT '999.999' 








@ py+2,1 SAY 'Nilai Total SubFaktor : '+ TRANS(tot,'99.9999') 
@ py+3,1 SAY 'Rata-rata : '+TRANS(avr,'99.9999') 
@ py+4,1 SAY 'Index Konsistensi (CI): '+TRANS(CI,'99.99999') 
@ py+5,1 SAY 'Random Index (RI) : '+TRANS(RI,'99.99999') 
@ py+6,1 SAY 'Rasia Konsistensi (CR): '+TRANS(CR, '99.99999') 













@ py+ 1,1 SAY 'PROSES AHP LEVEL KE 1' 
@ py+2,1 SAY 'Untuk membandingkan subfaktor keseluruhan.' 
@ py+ 3,1 SAY REPLICATE C-',50) 
FORi=1 TOmxSTEP 1 
@py+i,1 SAY ALLTRIM(a_tm[iDPICT'@I' 








@ &y,&:x SAY 'PROSES PEMBANDINGAN SUB F AKTOR' 
@ &y,&:x SAY 'Maksimum entri = 9' 
@ &y,&:x SAY REPLICATE C-',40) 
FORi=l TOmx STEP 1 
@ &y,&:x SAY ALLTRIM(a_tm[i]) PICT'@!' 
@ &y-1,30 SAY LEFT(a_tm[i],3) PICT'@!' 
END FOR 




SELECT d _ sahp 1 
FORi=l TOm.bancnt 
vek=ar_rj[i] 
nkode=ar _ head[i,2) 
APPEND BLANK 
REPLACE xkode WITH nkode,~ 
vektorl WITH vek 
END FOR 
RE'TIJRN 
Program AHP, 8 
* ********************************************************* 
* * 
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REGIONAL m.currarea, m.talkstat, m.compstat 




m.talkstat = "OFF" 
ENDIF 
m.compstat = SET("COMPATIBLE") 
SET COMPATIBLE FOXPLUS 
m.rborder = SET("READBORDER ") 
SET READ BORDER ON 
* ********************************************************* 
* * 




IF NOT WEXIST("ta9Y) ~ 
OR UPPER(WTITLE("TA95")) = "TA95.PJX" ~ 
OR UPPER(WTITLE("TA95")) = ''TA95.SCX"; 
OR UPPER(WTITLE("TA95")) = "TA95.MNX" ; 
OR UPPER(WTITLE("TA95")) = "TA95.PRG" ; 
OR UPPER(WTITLE("TA95")) = ''TA95.FRX" ; 
OR UPPER(WTITLE("TA95")) = "TA95.QPR" 
DEFINE WINDOW ta95 ; 
AT 0.000, 0.000 ; 
Program Info, 1 
ENDIF 
SIZE 22.308,99.000; 
TIILE "Selamat Datang di Proyek Tugas Akhir" ; 

























ACTIVATE WINDOW ta95 SAME 
ELSE 
ACTIVATE WINDOW ta95 NOSH OW 
ENDIF 
@ 2.769,4.800 TO 14.846,38.600 ; 
PATTERN 1; 
PEN 1, 8; 
COLOR RGB(,0,128,128) 
@ 2.615,4.400 TO 2.615,39.000; 
PEN 1, 8; 
STYLE "1"; 
COLOR RGB(255,255,255,255,255,255) 




@ 2.692,4.400 TO 14.923,4.400; 
PEN 1, 8; 
COLOR RGB(255,255,255,255,255,255) 
Program Info, 2 
@ 2.615,38.600 TO 14.923,38.600 ~ 
PEN 2, 8 ~ 
COLOR RGB(128,128,128,128,128,128) 
@ 1.769,49.000 SAY ''Tugas Akhir" ~ 
FONT "Britannic Bold", 14 ~ 
STYLE "BT" ~ 
COLOR RGB(O,O,O,",) 
@ 16.308,49.200 SAY "JURUSAN TEKNIK INDUSTRI"; 
FONT "MS Sans Serif', 8 ; 
STYLE "BT" ~ 
COLOR RGB(255,255,0"") 
@ 17..538,49.200 SAY "lnstitutTeknologi Sepuluh Nopember "; 
FONT "MS Sans Serif', 8 ; 
STYLE "BT"; 
COLOR RGB(0,0,128,'") 
@ 18.769,49.400 SAY "Surabaya - 1996" ; 
FONT "MS Sans Serif', 10 ; 
STYLE "BT" ~ 
COLOR RGB(l28,0,0_,) 
@ 17.846,24.200 GETm.ok_btn; 
PIC1URE "@*HN \<OK" ; 
SIZE 2.538,10.167,0.667; 
DEFAULT I~ 
FONT "MS Sans Serif', 8 ; 
STYLE "B"; 
VALID _r8p0g0bk50 
@ 0.000,43.000 TO 22.308,43.000 ~ 
PEN 1,8; 
COLOR RGB(128,128,128,128,128,128) 
@ 0.000,43.800 TO 22.308,43.800 ~ 
PEN 1,8; 
COLOR RGB(255,255,255,255,255,255) 
@ 12.231,49.400 SAY "EKO LIQUIDDANU" ~ 
FONT "MS Sans Serif', 10 ; 
STYLE "BT"; 
COLOR RGB(l28,0,128,,) 
@ 13.538,49.200 SAY "290 250 0229" ; 
FONT "MS Sans Serif', 8 ; 
STYLE "BT"; 
COLOR RGB(l28,0,128,,) 
@ 6.462,12.000 SAY (LOCFILE(" .. \bmps\star.bmp","BMPIICOtpCTIICN". 
BITMAP~ 
SIZE 1.154,3.000 ; 
STYLE"T" 





@ 17.077,3.000TO 17.077,40.400; 
Program Info, 3 
is star?")) 




@ 2:0.923,2.800 TO 20.923,40.400 ; . 
PEN 1, 8; 
STYLE "1"; 
COLOR RGB(255,255,255,255,255,255) 
@ 17.077,40.400 TO 21.000,40.400 ; 
PEN 1, 8; 
COLOR RGB(255,255,255,255,255,255) 
@ 17.077,2.800 TO 21.000,2.800; 
PEN 1,8; 
COLOR RGB(l28,128,128,128,128,128) 
@ 4.769,48.800 SAY "Sistem Pendukung Keputusan" + CHR(13) +; 
"". , 
FONT "TIIIles New Roman", 14; 
STYLET; 
COLOR RGB(0,0,128,'") 
@ 6.231,48.800 SAY "untuk Pengolahan Data Personalia"; 
FONT "Times New Roman", 12 ; 
STYLE "BT" 
@ 9.923,49.200 SAY "Oleh :"; 
FONT "Brush Script", 14; 
STYLE ''T" ; 
COLOR RGB(O,O,l28,0,0,255) 
IF NOT WVISIBLE("ta95") 
ACTIVATE WINDOW ta95 
END IF 
READ CYCLE 
RELEASE WINDOW ta95 
#REGIONO 
SET READ BORDER &rborder 
IF m.talkstat = "ON" 
SET TALK ON 
ENDIF 
IF m.compstat = "ON" 






INFO/Windows Cleanup Code 
Program Info, 4 
• • •••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• 
• 
#REGION 1 
• • •••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• 
• * 
* _ R8POGOB.K5 
* 
* Ftmction Origin: 
• 
m.ok_ btn VALID 
* From Platform: Windows 
• From Screen: INFO, Record Number: 11 
• Variable: m.ok btn 
* Called By: VALID Clause 
• Object Type: Push Button 
* Snippet Number: 1 
• 
••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• 
FUNCTION _r8p0g0bk5 && m.ok_btn VALID 
#REGION 1 
CLEAR. READ 
Program Info, 5 





DEFINE WINDOW conf AT 0,0 SIZE 8,50 ; 
FONT "MS Sans Serif',IO STYLE 'B'; 
FLOAT NOCLOSE NOMINIMIZE TITLE "Konfirmasi" 
MOVE WINDOW confCENTER 
ACTIVATE WINDOW confNOSHOW 
@ 2,(50-txtwidth(Cmess))/2 SAY cmess; 
FONT "MS Sans Serif', 10 STYLE "B" 
@ 6,18 GET m.btn; 
PlcnJRE "@*liT \<Setuju;\?\!\<Batal" ; 
SIZE 1.769,8.667,1.333; 
FONT "MS Sans Serif', 8 STYLE "B" 
ACTIVATE WINDOW conf 
READ CYCLE MODAL 




PRIVATE pmt_ btn,p _recs,p _ output,pr _ out,pr _record,tmp 
IF !PRINTSTATUSO 
ENDIF 







IF m.prnt_ btn = 2 
RETURN 
END IF 




REPORT FORM &nmfile &pr_ out &pr_record 
GO m.saverec 
PROCEDURE pdialog 
DEFINE WINDOW dprint ; 
AT 0.000, 0.000 ; 
SIZE 13.231,54.800; 
TITLE "Setting Pencetakan" ; 
FONT "MS Sans Serif', 8 ; 
K$lmp•Jian Prosedur, 1 
FLOAT NOCLOSE MINIMIZE SYSTEM 
MOVE WINDOW dprint CENTER 
ACTIVATE WINDOW dprint NOSHOW 
@ 2.846,33.600 SAY "Tujuan:" ; 
FONT "MS Sans Serif', 8 ; 
STYLE "BT" 
@ 2.846,4.800 SAY "Kapasitas:" ~ 
FONT "MS Sans Serif', 8; 
STYLE "BT" 
@ 4.692, 7.200 GET m.p _recs ~ 
PIC'IUR.E "@*RVN \<Record tertentu~\<Seluruh Record" ~ 
SIZE 1.308,18.500,0.308 ; 
DEFAULT I; 
FONT "MS Sans Serif', 8 ; 
STYLE "BT" 
@ 4.692,36.000 GETm.p-'-output; 
PIC'IUR.E "@*RVN Pre\<view; \<Printer"; 
SIZE 1.308,12.000,0.308 ; 
DEFAULT I; 
FONT "MS Sans Serif', 8 ; 
STYLE "BT" 
@ 10.154,16.600 GETm.pmt_b1n; 
PIC'IUR.E "@*HT\<Cetak; \<Batal"; 
SIZE 1.769,8.667,0.667; 
DEFAULT I; 
FONT "MS Sans Serif', 8 ; 
STYLE"B" 
ACTIVATE WINDOW dprint 
READ CYCLE MODAL 
RELEASE WINDOW dprint 
RE11JRN 
PROCEDURE loc _ dlog 
PRIVATE gfields,i 
DEFINE WINDOW wzlocate FROM 1,1 TO 20,40; 
SYSTEM GROW CLOSE ZOOM FLOAT FONT "MS Sans ,8 
MOVE WINDOW wzlocate CENTER 
m.gfields=SET(FIELDS',2) 
IF !EMPTY(RELATION(l)) 
SET FIELDS ON 
IF m.gfields # 'GLOBAL' 




DO WHILE !EMPTY(OBJVAR(m.i)) 
IF ATC('M.',OBJVAR(m.i)~ 




m.i=m.i + 1 
END DO 
BROWSE WINDOW wzlocate NOEDIT NO DELETE ~ 
NO MENU TITLE 'Pencarian Data' 
SET FIELDS &gfields 
SET FIELDS OFF 
RELEASE WINDOW wzlocate 
RETURN 
PROCEDURE sembunyi 
P ARAM n_ window 
return 
DEFINE WINDOW output FROM 1,1 TO 2,2 TITLE " ~ 
CLOSE FLOAT GROW 
HIDE WINDOW &n window 
ACTIVATE WINDOW output 
PROCEDURE tampil 
PARAM n_ window 
return 
RELEASE WINDOW output 
SHOW WINDOW &n_window 
* ********************************************************* 
* * 





**Rekap D _person saja ** 
IF !(nowB--preB) 
SELECf D _PERSON 
GO m.saveRec 
REPLACE tbobot WITH m.nowB 


























DO WHILE !EOFO 
END DO 
GO TOP 













CASE m.btnname='SA VE' 
SELECT d_sbobot 




REPLACE nindex WITH ID~ 
ELSE 
nfaktor wrm m.ind~ 
nsfa.ktor WITH m.sub~ 
bobot WITH m.inpB~ 
kodeWITHkd 
REPLACE bobot WTI1I m.inpB 
ENDIF 
SET ORDER TO nindex, nfaktor 
m.inpB=O 
isediting=.F. 


























SHOW GET loc _ btn DISABLE 
SHOW GET edit_ btn DISABLE 
SHOW GET exit_btn DISABLE 
SHOW GET sav _ b1n ENABLE 
SHOW GET can_b1n ENABLE 
ON KEY LABEL ESCAPE DO BTN VAL wmi 'EXIT 
OTHERWISE 
SHOW GET loc_ b1n ENABLE 
SHOW GET edit_ b1n ENABLE 
SHOW GET exit_ b1n ENABLE 
SHOW GET sav _b1n DISABLE 
SHOW GET can_ b1n DISABLE 
ENDCASE 




DEFINE WINDOW dispbobot FROM 1,1 TO 20,40~ 
SYSTEM GROW CLOSE ZOOM FLOAT FONT "MS Sans ,8 
MOVE WINDOW dispbobot CENTER 
BROWSE WINDOW dispbobot NO EDIT NO DELETE ~ 
NOMENU TITLE C _BRTITLE 
RELEASE WINDOW dispBobot 
RE'TIJRN 
PROCEDURE getSFaktor 
SELECT DISTINCT sfaktor, 
FROM D_sFAKTA~ 
WHERE nfaktor=m.ind~ 
INTO ARRAY ar _sfaktor~ 









m.kd=m.ind* 1 O+m.sub 
SELECT d sfakta 
GO TOP 
LOCATE FOR d_sfakta.nfaktor=ind .AND. d_sfakta.nsfaktor=sub 
jr=d _sfakta.jreff 
m.xkode=d _ sfakta.xkode 
SHOW GET m.refl DISABLE 
SHOW GET m.ref2 DISABLE 
SHOW GET m.ref3 DISABLE 
SHOW GET m.ref4 DISABLE 
DO CASE 
CASEjr=l 
SHOW GET m.refl ENABLE 
CASEjr=2 
SHOW GET m.refl ENABLE 
SHOW GET m.ref2 ENABLE 
CASEjr=3 
SHOW GET m.refl ENABLE 
SHOW GETmief2 ENABLE 
SHOW GET mief3 ENABLE 
CASEjr-=4 
SHOW GETmiefl ENABLE 
SHOW GET mief2 ENABLE 
SHOW GET m.ref3 ENABLE 











































DEFINE WINDOW histo FROM 1,1 TO 20,50; 
NONE CLOSE ZOOM FLOAT FONT "MS Sans Serif' ,8 
MOVE WINDOWhisto CENTER 
BROWSE WINDOW histo NO EDIT NO DELETE ; 
NOMENUTITLE C_HISTORY 
SET FIELDS OFF 




SELECT D _SBOBOT 
RE1URN 
PROCEDURE errorHist 
WAIT WINDOW C _NOFEAT NO WAIT 
RETURN(.F.) 
PROCEDURE errHand 





SET RELATION TO nsfaktor INTO D _SF AKTA ADDIDVE 
DEFINE WINDOW reffFROM 1,1 TO 20,40; 
NONE CLOSE ZOOM FLOAT FONT "MS Sans Serif' ,8 
MOVE WINDOW reffCENTER 
BROWSE WINDOW reffNOEDIT NO DELETE ; 
FIELDS d _ sfalcta.sfaktor,d _ sbobot.bobot 
FOR bobot=m.thisB; 
NO MENU TITLE C _ REFF 
RELEASE WINDOW reff 
SET RELATION TO 





IF m.nowB>m.ratas .OR. m.nowB<m.rbawah 
ACTIVATE WINDOW P _BOBOT NOSH OW 
WAIT WINDOW 'Tidak bisa keluar sebelum Total Bobot valid, ... tekan 
m.nowB=O 









SELECT d jclasa 
GO TOP 




















* Function Origin: 
* 
* 
* From Platform: Windows 
* From Screen: P _ BOBOT2 
* Called By: READ Statement 
* Snippet Number: 1 
* 
********************************************************* 
FUNCTION _r8p0fzcp0 && Read Level Show 
PRIVATE currwind 
STORE WOUfPUf0 TO currwind 
* 
* Show Code from screen: P BOBOT2 
* 
#REGION 1 
IF SYS(2016) = "P _BOBOT" OR SYS(2016) = "*" 
ACTIVATE WINDOW p _ bobot SAME 
@ 17.231,23.400 SAYmjabatan; 
SIZE 1.000,25.500, 0.000; 





@ 19.000,23.600 SAYm.gaji; 
SIZE 1.000,19.167, 0.000; 
FONT "MS Sans Serif', 8 ; 
STYLE "B"; 
PICfURE "@B 999,999,999.99" ; 
COLOR RGB(O,O,O,l92,192,192) 
@ 20.769,23.600 SAY m.tbobot; 
SIZE 1.000,13.500, 0.000 ; 
FONT "MS Sans Serif', 8 ; 
STYLE "B"; 
PICfURE "@B" ; 
COLOR RGB(O,O,O,l92,192,192) 
@ 25.923,24.200 SAY m.rbawah ; 
SIZE 1.000,5.333, 0.000 ; 
FONT "MS Sans Serif", 8 ; 
STYLE "B" 
@ 25.923,40.800 SAY m.ratas ; 
SIZE 1.000,5.333, 0.000 ; 
FONT "MS Sans Serif", 8; 
STYLE"B" 
IF NOT EMPTY( currwind) 
ACTIVATE WINDOW (cunwind) SAME 
ENDIF 
